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Rendahnya hasil belgjar kimia dipengaruhi oleh banyak faktor baik secarainternal
maupun eksternal. Salah satu faktor tersebut adalah kecenderungan guru lebih
aktif dalam pembelgjaran dibandingkan dengan siswa. Proses belgar menggar
yang dilakukan di sekolah saat ini kurang memberikan hasil yang maksimal, hal
ini  disebabkan karena belum memadainya media pembelgaran untuk
meningkatkan minat dan hasil belgjar siswa. Akibatnya siswa pasif dan hasil
belgjarnya cenderung rendah. Rendahnya hasil belgar kimia khususnya pada
materi ikatan kimia disebabkan karena materi ikatan kimia dianggap sulit oleh
siswa sebab konsep materi tersebut bersifat abstrak. Berdasarkan hal tersebut
dilakukan penelitian tentang perbedaan hasil belgjar siswa dengan menggunakan
media PhET dan molymod pada materi ikatan kimia Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belgjar siswa dengan menggunakan
media PhET dan molymod pada materi ikatan kimia. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen berupa
guasi-eksperiment dengan desain pretest-postest control group design. Adapun
teknik pengambilan sampelnya dengan cara purposive sampling, sehingga yang
menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas X MIA; dan kelas X MIA, SMA
Negeri 1 Ingin Jaya. Berdasarkan perolehan data hasil belgar yang diandlisis
dengan menggunakan uji N-gain dan uji t diperoleh bahwa tidak adanya
perbedaan hasil belgar siswa dengan menggunakan media PhET dan molymod
pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 1 Ingin Jaya dengan perolehan nilai
significance (2-tailed) adalah 0,653>0,05, dan hasil analisis N-gain diperoleh nilai
rata-rata N-gain 0,69 yakni termasuk kategori sedang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

[Imu kimia adalah ilmu yang mempelgjari tentang susunan, struktur, sifat,
perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan tersebut.! Kimia
merupakan suatu pengetahuan atau ilmu yang didasarkan pada percobaan atau
pengalaman. Kimia mengkaji sifat zat dan secara khusus reaksi yang
mentransformasikan satu zat menjadi zat lain. Kimia menyediakan pedoman
untuk menyesuaikan sifat-sifat zat yang ada agar dapat memenuhi beberapa
kebutuhan atau penerapan khusus dan menciptakan bahan yang benar-benar baru
yang dirancang sejak awal agar memiliki sifat tertentu yang diinginkan.

Mata pelgjaran kimia merupakan salah satu mata pelgjaran dalam rumpun
sains yang menuntut siswa terampil untuk menerapkan konsep dan prinsip sains
yang diperoleh sehingga menghasilkan siswa yang berkualitas dibidang sains itu
sendiri. Kenyataan menunjukkan bahwa pembelgjaran kimia masih jauh dari yang
diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari berbagai faktor baik internal maupun
eksternal. Salah satu penyebabnya adalah sering kali siswa menganggap bahwa
pelgjaran kimia adalah mata pelgjaran yang sulit dan ditakuti karena mengingat

konsep kimia yang abstrak.?

Michael purba. Kimia kelas|, ( Jakarta: Erlangga, 2007), h. 5

’Muhammat Endryansyah.Pengaruh Penerapan Media Pembelagjaran PhET (Physics
Education Technology) Smulation Terhadap Hasil Belgar Siswa Kelas X Titl Pada Standar
Kompetensi Mengaplikasikan Rangkaian Listrik di SMKN 7 Surabaya. Jurnal Pendidikan Teknik
Elektro. Volume 04 Nomor 02 Tahun 2015, 407-414



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kimia pada
tangga 11 Juli 2017 di SMA Negeri | Ingin Jaya diperoleh informasi bahwa
pembelgjaran kimia masih belum berjalan sebagaimana mestinya dan sebagian
besar siswa menganggap materi kimia itu sulit, ditambah lagi dengan materi-
materi yang ada dalam pelgjaran kimia yang berhubungan dengan perhitungan dan
reaksi-resksi kimia serta ikatan antar atom atau molekul. Hal ini disebabkan
karena pembelgaran yang kurang efektif dan menyenangkan. Guru dalam
mengagar masih kurang menggunakan media pembelgaran, sehingga siswa
merasa jenuh dan sulit memahami materi tersebut, dan menyebabkan siswa tidak
tertarik untuk memahami pelgjaran dan juga dilihat dari pemilihan mata pelgjaran
ujian nasional (UN) semester genap tahun ajaran 2017 kebanyakan siswa lebih
banyak memilih pelgjaran lain daripada kimia.

Hal ini di buktikan dari peminatan siswa, yang hanya satu siswa yang
memilih pembelgjaran kimia untuk di ujian nasionalkan pada tahun 2017 di SMA
Negeri 1 Ingin Jaya. Oleh karena itu, dalam proses pembelgjaran di sekolah guru
dituntut untuk dapat menciptakan suasana belgjar yang menyenangkan dengan
lebih mengutamakan siswa dalam proses pembel gjaran, sehingga siswa lebih aktif.
Guru harus dapat menggunakan media pembelgaran yang tepat agar siswa lebih
berminat dalam belgjar.

Gagne dan Briggs berpendapat bahwa media pembelgjaran adalah aat
yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi penggjaran, yang
terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video kamera, film, slide, foto,

gambar, grafik, televise dan komputer. Media pembelgjaran merupakan sebagai



alat-alat grafis, photografis, atau eektronis untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal .2

Dalam penelitian ini, fokus kajian dititik beratkan pada materi bentuk
molekul. Dikarenakan materi bentuk molekul adalah gambaran secara teoritis
susunan atom-atom dalam molekul berdasarkan susunan ruang pasangan elektron
ikatan dan pasangan elektron bebas atom pusat. Susunan atom-atom teratur
menurut pola-pola tertentu. Pada materi ini siswa sering kali kesulitan dalam
memahami bentuk dari molekul tersebut dikarenakan tidak adanya gambaran fisik
yang jelas, sehingga siswa merasa kebingungan dalam memahami materi bentuk
molekul tersebut, dalam materi bentuk molekul diketahui bahwa atom diikat atom
lain dalam suatu molekul dengan menggunakan pasangan-pasangan elektron yang
berada diatom pusat, dan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
bentuk molekul maka diperlukannya media yang dapat memberi gambaran
terhadap materi bentuk molekul tersebut.

Dalam ha ini, penggunaan media pembelgaran merupakan salah satu
solusi yang dapat digunakan diantaranya media PhET dan molymod. Kedua media
ini merupakan solusi dalam memberikan gambaran secara fisik tentang bentuk
molekul, media molymod adalah suatu media pembelgjaran kimia yang terdiri atas
bola yang menggambarkan suatu atom dan mempunyai lubang sesuai dengan
jumlah atom lain yang dapat diikat oleh atom tersebut serta batangan yang

menggambarkan ikatan yang terjadi antara dua atom tersebut.

*Azhar Aryshad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2004), h. 3



Molymod terbuat dari plastik berupa bulatan-bulatan yang dihubungkan
oleh suatu batangan. Bola kecil yang berbentuk bulat bisa dirangkai dengan
menggunakan batangan sehingga membentuk molymod dan bisa dibongkar
pasang. Selain itu, dalam pembelgaran ikatan kimia di SMA Negeri | Ingin Jaya
penggunaan alat peraga seperti molymod yang dipakai untuk menunjang proses
pembelgjaran kimia belum sepenuhnya dimanfaatkan dengan baik. Sebenarnya
penggunaan media molymod ini dalam pembelgjaran kimia dapat memberikan
siswa penjelasan yang lebih mendalam karena pada proses pembel gjarannya siswa
dibantu dengan media, sehingga siswa akan terampil menggunakan dayaimajinas
serta kreativitasnya untuk menggunakan media molymod.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan
peningkatan hasil belgjar, perbedaan hasil belgjar ini dapat terjadi disebabkan
penggunaan aat praga molymod. Bahwa penggunaan aat peraga molymod
mempunyai keunggulan tertentu dalam memberikan gambaran secarafisik tentang
bentuk molekul. Selain menggunakan media molymod, upaya yang dapat
dilakukan dalam memberikan kepahaman siswa lebih mendalam tentang
gambaran secara fisik bentuk molekul dan untuk meningkatkan ketertarikan siswa
dalam materi pembelgjaran tersebut, aternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan
menggunakan media PhET.

Media PhET (Physic Education Technology) merupakan media
pembelgaran hasil pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang
dikembangkan oleh Universitas Colorado. PhET mampu menampilkan gambaran

partikel-partikel kimia yang tidak tampak dalam bentuk simulasi interaktif



sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya sisi
interaktif dan kemampuan dalam menampilkan gambaran bentuk molekul secara
tigadimens beserta tampilan besar sudut-sudut di dalamnya merupakan beberapa
karakteristik PhET.*

Sehingga proses pembelgjaran atau interaksi yang dilakukan antara guru
dan siswa dalam suatu pembelgaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan
dapat tercapai.’ Keefektifan penggunaan media molymod dan PhET ditunjukkan
dari taraf tercapainya tujuan pendidikan. Suatu usaha dikatakan efektifitas apabila
usaha itu telah mencapa tujuannya.® Keberhasilan proses pembelgjaran ikatan
kimia dapat diukur dari keefektifan daam mengikuti  Kkegiatan
pembel g arandengan menggunakan media molymod dan PhET.

Pembelgjaran yang menggunakan media molymod dan pembelgaran yang
menggunakan media PhET memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Hal tersebut dapat memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap hasil belajar
siswa. Untuk mengetahui media manakah yang lebih efektif digunakan dalam
proses pembelagjaran, maka dilakukan penelitian tentang perbedaan hasil belgar

materi bentuk molekul menggunakan media molymod dan PhET.

“Elva Stiawan, Liliasari, dan ljang Rohman. Pengembangan K eterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sma Pada Topik Teori Domain Elektron Melalui Simulasi Interaktif PhET Molecule
Shapes. Jurnal Pengajaran MIPA, VVolume 19, Nomor 2, Oktober 2014, h. 257-265

°Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Sandar Kompetensi Guru
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.135

® Departemen Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1997) h.202.



Berdasarkan hal tersebut dan permasalahan yang telah dikemukakan di
atas, penulis tertarik untuk melakukan eksprimen dengan penggunaan media
PhET dan molymod, dalam sebuah penelitian yang berjudul perbedaan hasil
belgjar siswa dengan menggunakan media PhET dan molymod pada materi ikatan

kimiadi SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masaah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan hasil belgar siswa
dengan menggunakan media PhET dan molymod pada materi ikatan kimia di

SMA Negeri 1 Ingin Jaya?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
perbedaan hasil belgar siswa dengan menggunakan media PhET dan molymod

pada materi ikatan kimiadi SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

D. HipotesisPendlitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dibuat hipotesis

nol (Ho) dan hipotesis aternatif (Hs) dalam penelitian ini adalah:

Ho :Tidak adanya perbedaan hasil belgar siswa dengan menggunakan
media PhET dan molymod pada materi ikatan kimiadi SMA Negeri

1 Ingin Jaya.



Ha : Adanya perbedaan hasil belgjar siswa dengan menggunakan media

PhET dan molymod pada materi ikatan kimiadi SMA Negeri 1 Ingin

Jaya.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, ketepatan pemilihan dan penggunaan media pembelgaran
dalam suatu materi bisa mempengaruhi hasil dari pembelgaran tersebut.
Penggunaan media pembelgaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi
belgjar dan pemahaman siswa pada suatu mata pelgaran, termasuk kimia
terutama materi bentuk molekul sehingga pada akhirnya bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas lulusan SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

2. Bagi guru, pendlitian ini dapat menambah wawasan bagi guru tentang
media pembelgaran sehingga dapat memancing motivasi, kreativitas dan
inovasi guru dalam memilih media pembelgaran yang tepat, sehingga
pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja guru.

3. Bagi peserta didik, penelitian ini bermanfaat bagi peserta didik yang
mengalami  kesulitan dalam memahami materi kimia dan membantu
meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pokok bahasan bentuk molekul.
Selain itu penelitian ini dapat menambah motivasi siswa untuk belgjar dan
menjadi lebih aktif dalam proses pembel gjaran.

4. Bagi Pendliti, peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam

memilih media pembelgaran yang tepat untuk suatu pokok bahasan.



Peneliti juga memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru kimia

sehingga diharapkan dapat bermanfaat ketikaterjun di lapangan.

F. Definis Operasional
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda, maka perlu dirumuskan
beberapaistilah yang terdapat dalam karya tulisilmiah yaitu :
1. Hasil belgjar
Hasil belgar adalah penguasaan yang dicapa oleh siswa dalam mengikuti
proses belgjar menggjar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dan
media pembelajaran yang digunakan.” Dalam penilaian hasil belgjar, dapat
dilihat sgauh mana keefektifitas dan efesiensi dalam tercapainya tujuan
pembelgaran atau perubahan tingkah laku siswa. Hasil dan proses belgar
saling berkaitan antara satu dengan yang lain, sebab hasil merupakan
akibat dari hasil belgar.? Sehingga segala upaya terus dilakukan untuk
meningkatkan hasil belgjar yang lebih tinggi. Dalam penelitian ini dititik
fokuskan pada perbedaan hasil belgar siswa yang dibelgarkan dengan
menggunakan media molymod dan hasil belgjar siswa yang dibelgarkan
menggunakan media PhET.
2. Media PhET
Media PhET (Physic Education Technology) merupakan media
pembelgaran hasil pemanfaatan teknologi informas dan komunikasi yang

dikembangkan oleh Universitas Colorado. PhET mampu menampilkan

" Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Y ogyakarta: Remaja Rosdakarya, 2010), h.34

8 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1989), h. 3.



gambaran partikel-partikel kimia yang tidak tampak dalam bentuk simulasi
interaktif.° Media PhET (Physic Education Technology) yang
dimaksudkan dalam penelitian ini ialah media simulasi interaktif fisika
yang berisi tentang gambaran bentuk molekul yang tersedia pada media
PhET versi 1.05 dan tersedia pula di situs yang dapat di download secara
gratis dan dapat dijalankan secara online atau offline.

3. Mediamolymod
Media molymod adalah suatu aat peraga untuk menggambarkan bentuk
suatu molekul, dan merupakan suatu media pembelgaran kimia berupa
alat peraga yang terdiri atas bola yang berbentuk bulat yang digunakan
untuk menggambarkan struktur suatu molekul.’® Media molymod yang
dimaksudkan dalam penelitian ini ialah seperti bola yang terdiri atas bola
warna-warni  berbentuk bulat bisa dirangkai sehingga membentuk
molymod dan bisa dibongkar pasang.

4. |katan Kimia
Ikatan kimia adalah gaya tarik menarik yang kuat antara atom-atom
tertentu bergabung membentuk molekul atau gabungan ion-ion sehingga

keadaannya menjadi |ebih stabil. Dalam materi ini difokuskan pada materi

°Elva Stiawan, Liliasari, dan ljang Rohman.Pengembangan K eterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sma Pada Topik Teori Domain Elektron Melalui Simulasi Interaktif PhET Molecule
Shapes.................h. 257-265

%A malia Permata, “Studi Komparasi Model Pembelajaran Stad dengan Menggunakan
Media Animasi Macromedia Flash Player dan Molymod Pada Pembel gjaran Kimia Materi Pokok
Ikatan Kovalen Ditinjau Dari Kreativitas Siswa Kelas X Sman 2 Sukoharjo”. Jurnal Pendidikan
Kimia Vol. 2 No. 2 Tahun 2013, h.110-116
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bentuk molekul.** Bentuk molekul atau sering disebut struktur molekul
atau Geometri molekul yaitu gambaran tiga dimensi dari suatu molekul

yang ditentukan oleh jumlah ikatan dan besarnya sudut-sudut yang ada

disekitar atom pusat.

Hsgidah, Aas, dan Purba Michael. Kimia Bidang KeahlianTeknologi dan Rekayasa.
(Jakarta: Penerbit Erlangga. 2013.) h. 28



BAB ||
LANDASAN TEORETIS
A. Béajar, Pembelajaran, dan Hasil Belajar
1. Pengertian Belagjar

Belgjar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidup. Belgjar secara kualitatif ialah proses memperoleh arti-arti
dan pemahaman-pemahaman serta cara menafsirkan dunia disekililing siswa.
Belgjar dalam pengertian ini difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan
yang berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah yang kini dan nanti
dihadapi siswa.*?

Masalah belgjar yang dihadapi siswa saat ini sangat membutuhkan adanya
perlakuan atau tindakan yang memfokuskan pada tercapainya daya pikir dan
tindakan yang berkualitas dalam mencapai proses belgar yang baik, dikarenakan
belajar merupakan suatu yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebaga hasil pengalaman
individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut Cronbach bahwa
belagjar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami sesuatu yaitu
menggunakan pancaindra, membaca, meniru, mengintimasi, mencoba sesuatu,
mendengar dan mengikuti arah tertentu.’®

Proses belgjar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan

lingkungannya. Oleh karena itu, belgjar dapat terjadi kapan saja dan di mana sgja.

M uhibbin syah.Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. ( Bandung: Remaja
Rosdakarya.1995) h. 92

3y atim Rianto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,2010),h. 5

11
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Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belgar adalah adanya perubahan
tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.

Ditinjau dari segi psikologi, Hintzman menegemukakan bahwa belgar
adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manusia) disebabkan
oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. Jadi,
dalam pandangan Hintzman, perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman
tersebut baru dapat dikatakan belgjar apabila mempengaruhi organisme.
Sedangkan menurut Wittig, belgar ialah perubahan yang relatif menetap yang
terjadi dalam segala macam atau keseluruhan tingkah laku suatu organisme
sebagai hasil pengalaman. Yakni perubahan yang menyangkut seluruh aspek
psiko-fisik organisme.*

Maka dapat disimpulkan bahwa belgjar merupakan suatu proses menuju
kedewasaan seorang individu melalui proses pembelgjaran dan pengalaman

dibuktikan dengan adanya perubahan tingkah laku individu tersebut.

2. Pengertian Pembelagjaran
Pembelgaran adalah suatu rangkaian proses belgar menggar yang
diakhiri perubahan tingkah laku, karena hampir setigp tingkah laku yang
diperlihatkan adalah hasil belgjar dan perpaduan antara kegiatan penggjaran yang

dilakukan guru dan kegiatan belgar yang dilakukan siswa.

¥“Muhibbin syah. Psikologi Pendidikan . . ., h. 90
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Dalam kegiatan pembelagjaran, terjadi interaks antara siswa dengan siswa,
interaksi antara guru dengan siswa, maupun interaksi antara siswa dengan sumber
belgjar, dari interaksi yang dibangun tersebut diharapkan siswa dapat membangun
pengetahuan secara efektif, sehingga pembelgaran berlansung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat memotivasi peserta didik
sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan.

Kompetensi siswa dapat tercapai apabila interaksi selama pembelagjaran
berlangsung secara efektif, dikarenakan pembelgjaran adalah sesuatu yang
dilakukan siswa, bukan dibuat untuk siswa. Pembelgjaran pada dasarnya
merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan
belgjar. Tujuan pembelgaran adalah terwujudnya efesienss dan efektifitas
kegiatan belgjar yang dilakukan peserta didik.*> Makna pembelgjaran itu sendiri
dapat diartikan sebagai interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik,
dimana keduanya terjadi komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu
target yang telah ditetapkan sebelumnya.’®

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelgaran adalah
interaksi yang dilakukan oleh siswa dan guru selama proses belgar untuk

mencapal kompetensi siswa yang diharapkan.

3 5joni. Pembelajaran Kooperatif, ( Bandung: Alfabeta, 2009), h.11

*Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Dan Progresif, (Jakarta: Kencana
Pernada Media, 2010), h 5
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3. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgjar adalah penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti
proses belgjar menggjar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil belgjar
seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang
menguasai bahan yang sudah digjarkan. Untuk melakukan penilaian hasil belgar
tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik
dan memenuhi syarat.

Hasil belgar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belga”. Pengertian hasil (product)
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.'” Hasil belgjar
merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses
belajar menggjar. Hasil belgjar mencerminkan perubahan perilaku meliputi hasil
belajar kognitif, afektif dan psikomotorik.

Hasil belgar suatu parameter yang dapat digunakan dalam menentukan
berhasil atau tidaknya tujuan suatu pendidikan yang telah dilaksanakan dalam
satuan pendidikan. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan,
baik kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belgar
dari Benyamin Bloom yang secara garisbesar membaginya menjadi tiga ranah,

yaitu:

YPurwanto, Evaluas Hasil Belajar (Y ogyakarta: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 38
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a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif yaitu segi kemampuan yang berkenaan dengan ingatan atau
pengenalan terhadap pengetahuan dan informas serta pengembangan
keterampilan intelektual. Bloom mengemukakan aspek kognitif terdiri dari enam
kategori, yaitu sebagai berikut:*®

1) Pengetahuan dan ingatan, dalam hal ini peserta didik dituntut untuk
dapat mengetahui atau mengenali adanya konsep, fakta atau istilah-
istilah lain.

2) Pemahaman, dengan pemahaman peserta didik diminta untuk
membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana
diantara fakta-fakta dan konsep.

3) Aplikasi dan penerapan, merupakan kemampuan menyeleks atau
memiliki konsep, hukum, dalil, gagasan dan cara secara tepat untuk
diterapkan dalam situasi yang baru.

4) Andisis, merupakan kemampuan peserta didik untuk menganalisis
suatu hubungan atau sSituasi yang kompleks atas konsep-konsep
dasar.

b. Ranah Afektif

Ranah afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan

reaksi-reaksi yang berbeda dengan penaaran. Aspek afektif terdiri dari

18Daryanto, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 103.
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enamkategori yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, penentuan sikap,
organisasi, dan pembentukan pola hidup.

c¢. Ranah Psikomotorik

Ranah Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan
jasmani atau gerakan peserta didik yang meliputi: yaitu.*®

1) Gerakan refleks yaitu respon gerakan yang tidak disadari yang
dimiliki sejak lahir.

2) Dasar gerakan-gerakan yaitu gerakan-gerakan yang menuntun kepada
keterampilan yang sifatnya komplek. Perseptual abilitis yaitu
kemampuan dari kemampuan kognitif dan gerakan. Physical abilitis
yaitu kemampuan yang diperlukan untuk mengembangkan gerakan-
gerakan keterampilan tingkat tinggi.

Hasil belgar merupakan gambaran tentang kemajuan atau perkembangan
peserta didik selama belgjar, sgjak dari awa mula mengikuti program pendidikan
sampai pada saat mereka mengakhiri program pendidikan yang ditempuhnya®
Sedangkan Purwanto mengatakan bahwa hasil belgar adalah indikator
tercapainya tujuan pelgjaran yang telah digjarkan atau mengukur kemampuan
pesertadidik setelah mendapatkan pengalaman belgjar dalam suatu mata pelgjaran

tertentu.”’ Untuk mencapai hasil belgjar yang maksimal, banyak faktor yang

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2002),
h.123

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1098), h.33

“Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), h.5
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mempengaruhinya, tetapi secara garis besar dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal.

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yaitu faktor yang timbul
dari dalam individu itu sendiri, merupakan salah satu faktor yang
turut menentukan keberhasilan belgjar seorang siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu faktor yang timbul
dari luar individu itu sendiri, bukan dari dirinya sendiri, di mana
seorang anak baru melakukan kegiatan apabila ada motivasi dari
luar, sehingga dapat mempengaruhi seorang sSiswa untuk
memperoleh hasil belgjar yang baik.

Maka dapat dismpulkan bahwa hasil belgar adalah prestasi yang dicapai
atau upaya yang dilakukan selama proses belgar dan pembelgjaran yang baik

secara lansung maupun tidak lansung.

B. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media
Media pembelgaran merupakan alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi dari suatu materi pembelgaran.Media pembelgaran dapat
berupa alat yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelgaran, yang
dapat berupa film, grafik, dan video.?? Sehingga dapat memudahkan siswa dalam
memahami pelgaran khusus nya pada pembelgaran kimia.Pembelgaran kimia

yaitu ilmu yang mempelgari struktur suatu materi dan perubahan-perubahan yang

%2 Azhar Aryshad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2010), h.19
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dialami oleh materi pada proses-proses alamiah maupun dalam eksperimen yang
direncanakan®.

Selain itu, media pembelgjaran juga merupakan seperangkat alat bantu
yang mengatur hubungan yang efektif antara siswa dan isi pengagjaran.”* Media
akan cendrung memudahkan siswa dalam menerima pembelgaran dan guru juga
akan mudah dalam memberikan pembelgjaran. Guru tidak hanya memiliki
keterampilan pengetahuan tentang kemediaan sgja, akan tetapi harus memilih
keterampilan dan menggunakan media tersebut dengan baik, Untuk itu perlu
mengalami |atihan praktek secara kontinyu dan sistematis®.

Penggunaan media pada tahap orientas pembelgaran akan sangat
membantu keaktifan dalam menyampaikan is materi. Sementara itu Achsin
mengatakan bahwa media pembelgaran meliputi alat yang terdiri antara lain
buku, tape rekorder, kaset, video kamera,film, slide, foto, gambar, grafik, televise
dan komputer. Media pembelgaran merupakan sebagai alat-alatgrafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal .

Dalam proses belgar menggar kehadiran media mempunya arti yang
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang

disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara

K eenan Charles W. Kimia untuk Universitas. (Jakarta: Erlangga, 2006). h. 115.

% Azhar Aryshad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 1997), h. 3.

“0emar Hamalik, Pengembangan Kurikulum dan Pembelgjaran.( Bandung: Trigenda
Karya, 1993), h 16.

%Azhar Aryshad. Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2004), h. 3.
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Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat
disederhanakan dengan bantuan media.

Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui
kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan
dengan kehadiran media. Sehingga peserta didik lebih mudah mencerna bahan
daripada tanpa bantuan media. Namun perlu diingat, bahwa peranan media tidak
akan terlihat bila penggunaannya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran
yang telah dirumuskan. Karena itu, tujuan pengajaran harus dijadikan sebagai
pangka acuan untuk menggunakan media. Dengan demikian media adalah alat
bantu yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan

pengajaran’’.

2. Fungsi media dalam pembelajaran

Fungs media dalam proses pembel gjaran diantaranya adal ah:

a Untuk mewujudkan situasi belgar yang lebih efektif.Media
pembelgjaran sebagian yang integral dari  keseluruhan proses
pembelgaran.

b. Media pembelgaran dalam penggunaannya harus relevan dengan
dengan tujuan dan isi pembelgjaran.

c. Hiburan dan memancing perhatian siswa.

d. Untuk mempercepat proses belgjar dalam menangkap tujuan bahan gjar

secara cepat dan mudah.

27Syaiful Bahri, Aswah Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
120-121
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e. Meningkatkan kualitas belgjar mengajar.
f. Media pembelgaran meletakkan dasar-dasar yang konkrit dalam

menghindari terjadinya perbalisme

3. Klasifikasi Media Pembelajaran
Media pembelgaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikas
tergantung dari sudut mana melihatnya.
a. Berdasarkan dari sifathnya, media dapat dibagi kedalam:

1) Media auditif, yaitu media yang hanya didengar sga, atau media
yang memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.

2) Mediavisual, yaitu media yang dapat dilihat sgja, tidak mengandung
unsur suara. Yang termasuk kedalam media ini adalah film dlide,
foto, lukisan, gambar dan berbagal bentuk bahan yang dicetak seperti
media grafis dan lain sebagainya.

3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur
suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misanya
rekaman video, berbaga ukuran film, dlide suara, dan lain
sebagainya.

b. Berdasarkan kemampuan jangkauanya, media dapat pula dibagi
kedalam:

1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio
dan televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelgari hal-hal atau
kgjadian-kgadian yang aktual secara serentak tanpa harus

menggunakan ruangan khusus.
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2) Media yang mempunya daya liput yang terbatas oleh ruang dan
waktu seperti film dlide, film, video, dan lain sebagainya.

C. Berdasarkan dari cara atau teknik pemakainya, media dapat dibagi
kedalam :

1) Media yang diproyeksikan seperti film, slide film strip, transparasi,
dan lain sebagainya. Jenis media yang demikian memerlukan alat
proyeksi khusus seperti film projector untuk memproyeksikan film,
dide projector untuk memproyeksikan film dlide, operhead
projector, untuk memproyeksikantransparansi. Tanpa dukungan aat
ini, maka media semacam ini tidak akan berfungsi apa-apa.

2) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio,

dan yang lain sebagainya.

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran
Media pembelgaran memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
penggunaannya. Adapun kel ebihan menggunakan media pembelgjaran antaralain:

a Bahan pelgaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih jelas
dipahami siswa sehingga memungkinkan siswa menguasal tujuan
pengagjaran lebih baik.

b. Metode mengajar akan lebih berfarias

c. Metode menggjar lebih banyak melakukan kegiatan belgar.

d. Motivas belgar dari pada siswa dapat ditimbulkan atau dinaikkan.

e. Dapat mengatas sifat pasif dari parasiswa.
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Adapun kekurangan dalam penggunaan media pembelgjaran antaralain:
a. Biayapengadaan
b. Pengalaman seorang guru dalam menggunakan media pengaaran

tersebut.

C. MediaMolymod
1. Pengertian M edia Molymod

Media molymod yaitu suatu media pembelgaran ikatan kimia yang
berbentuk bulat yang menggambarkan suatu atom dan mempunyai lubang sesuai
dengan jumlah atom lain yang dapat diikat oleh atom tersebut serta batang yang
menggambarkan ikatan yang terjadi antara dua atom tersebut.

Molymod biasanya terbuat dari plastik berupa bulatan-bulatan yang
dihubungkan oleh suatu batangan. Selain menggunakan bahan-bahan tersebut
molymod juga bisa dibuat dari bahan-bahan yang ada di lingkungan
sekitar.Bolayang berbentuk bulat bisa dirangkai sehingga membentuk molymod
dan bisa dibongkar pasangdan dengan bantuan media molymod tersebut
mempermudah pemahaman siswa tentang proses terbentuknya ikatan dalam suatu

molekul.

Gambar 2.1 Molymod (sumber : stor e.school spescialty.com)
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Daam penelitian ini, media molymod yang disagjikan dalam pembelgjaran
kimia berisi materi pokok bentuk molekul serta latihan-latihan soal untuk siswa.
Melalui media molymod maka pengenalan materi tersebut dapat dibuat berupa dua
dimensi berwarna-warni dengan disertai gerakan dan keterangan sehingga siswa
akan mampu menyerap materi kimiayang disampaikan.

Kreativitas yang dimiliki oleh siswa ketika mendapatkan materi pokok
bentuk molekul diharapkan lebih tinggi apabila digunakannya media molymod.
Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk ciri-ciri
aptitude maupun non aptitude,?® baik dalam karya yang baru maupun kombinasi
dengan hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa
yang telah ada sebelumnya.

Mengingat pentingnya kreativitas belgjar siswa, maka dalam kegiatan
belajar mengagjar lebih banyak melibatkan keterampilan belgjar siswa Sedangkan
siswa itu sendiri hendaknya dapat memotivasi dirinya sendiri untuk ikut kreatif
dalam kegiatan belgjar mengajar. Perlu kreativitas dalam penelitian ini agar siswa
mempunyai ide-ide yang lebih kreatif serta pemikiran yang baru untuk memahami
materi pokok bentuk molekul yang nantinya akan mempermudah siswa dalam
mengikuti pembelgaran kimia. Dengan adanya kreativitas belgar ini

kemungkinan besar prestasi belgjar yang dicapai akan memuaskan.

“Primanda, Endah Sudarmillah, Augmented Reality Sistem Periodik Unsur Kimia
sebagai Media Pembelgjaran bagi Siswa Tingkat SMA Berbasis Android, Jurnal Teknik
Informatika, 2012, Vol. VI, No. 2.
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2. Fungs Media Molymod
Dalamn menunjang mutu pembelgaran yang lebih berkualitas
dibutuhkannya aat peraga atau media yang dapat memudahkan dalam
memberikan materi seperti media molymod. Adapun fungsi media molymod ialah:

a Méaui media molymod dapat mempermudah dalam memahami
struktur tiga dimensi suatu molekul, baik isomer maupun struktur dari
molekul itu sendiri.

b. Visualisas atau penggambaran senyawa-senyawa organik dengan
menggunakan media molymod jauh lebih memudahkan kita untuk
mengetahui posisi stabil yang dapat dibentuk oleh suatu senyawa.

C. Reaksi-reaksi kimia dapat dipelgari dari media molymod adalah
pemutusan ikatan rangkap dan pementukan kembali ikatan yang baru,

dengan sifat senyawa yang berbeda

D. MediaPhET
1. Pengertian Media PhET
Physics Education Technology (PhET) adalah software simulasi interaktif
fisika yang tersedia pada situs yang dapat di download secara gratis dan dapat
dijalankan secara online atau offline.”?
Media PhET (Physic Education Technology) merupakan media
pembelgjaran hasil pemanfaatan teknologi informasi dan komunikas yang

dikembangkan oleh Universitas Colorado.

»Muhammat Endryansyah. Pengaruh Penerapan Media Pembelgjaran PhET (Physics
Education Technology) Smulation terhadap Hasil Belgar Siswa Kelas X Titl pada Standar
Kompetensi Mengaplikasikan Rangkaian Listrik Di SMKN 7 Surabaya. Jurnal Pendidikan Teknik
Elektro. Volume 04 Nomor 02 Tahun 2015, 407-414
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PhET mampu menampilkan gambaran partikel-partikel kimia yang tidak
tampak dalam bentuk simulasi interaktif sehingga siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritisnya sis  interaktif dan kemampuan dalam
menampilkan gambaran bentuk molekul secara tiga dimens beserta tampilan
besar sudut-sudut di dalamnya merupakan beberapa karakteristik PhET.*
Sehingga proses pembelgaran atau interaksi yang dilakukan antara guru dan
siswa dalam suatu pembelgjaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan dapat

tercapai.

Gambar 2.2 PhET (sumber: https: //PhET. Colorado. Edu/in simulations/category
physics mol ecul e shapes)

Dengan menggunakan software tersebut, diharapkan dapat mensinergikan
pembelgaran Kimia dan menciptakan pembelgaran yang aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan.Software tersebut memungkinkan pengguna untuk

mensimulasi atau mengeksplorasi bentuk-bentuk molekul serta memungkinkan

%E|va Stiawan, Liliasari, dan 1jang Rohman.Pengembangan K eterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sma Pada Topik Teori Domain Elektron Melalui Simulasi Interaktif PhET Molecule
Shapes.Jurnal Pengajaran MIPA, Volume 19, Nomor 2, Oktober 2014, h. 257-265

$IAbdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.135
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menganalisis dan memprediksi bagaimana gambaran secara fisik dari bentuk
molekul tersebut. Perkins berpendapat simulasi PhET menggunakan grafis dengan
visual animasi dan model konsep yang digunakan oleh fisikawan ahli.

Selain itu, simulasi ini dirancang dalam bentuk animasi, interaktif, dan
seperti lingkungan permainan di mana siswa belgjar melalui eksplotasi. Sehingga

dapat memudahkan siswa dalam memahami materi tersebui.

E. Materi Bentuk Molekul

Bentuk molekul merupakan gambaran secara teoritis susunan atom-atom
dalam molekul berdasarkan susunan ruang pasangan elektron ikatan dan pasangan
elektron bebas atom pusat. Susunan atom-atom teratur menurut pola-pola tertentu.
Pola-pola itu disebut dengan bentuk molekul. Bentuk molekul dapat ditentukan

dengan teori domain el ektron dan teori hibridisasi.

1. Teori domain elektron

Diketahui bahwa atom diikat oleh atom lain dalam suatu molekul dengan
menggunakan pasangan-pasangan elektron yang berada diatom pusat. Pasangan-
pasangan ini mengalami gaya elektrostatis akibat dari muatan yang dimilikinya.
Berdasarkan hal tersebut, pada tahun 1970 R.G. Gillesepie mengajukan teori
VSEPR (Valance shell elektron pair repulsion) yang menyatakan bahwa
“pasangan—pasangan elektron akan berusaha saling menjauhi sehingga tolak
menolak antara pasangan elektron menjadi minimum.”

Teori ini juga dikena sebagai teori jumlah pasangan elekton. Menurut

VSEPR, bentuk molekul dapat diramalkan dari jumlah pasangan elektron valensi
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atom pusat. Di atom pusat elektron bebas-elektron bebas, pasangan elektron
bebas-elektron terikat atau elektron terikat-elektron terikat. Masing-masing
pasangan elektron bebas memiliki energi tolakan yang berbeda-beda. Energi
tolakan elektron bebas-elektron terikat akan lebih besar dibandingkan dengan
energi tolakan elektron terikat-elektron terikat.Pasangan elekron bebas (PEB)>
Pasanganel ektron terikat (PEI).

Perkembangan lebih lanjut, pengertian domain elektron tidak hanya
berlaku untuk ikatan rangkap tetapi termasuk ikatan tunggal. Jika jumlah elektron
dalam domain elektron makin banyak, maka gaya tolak-menolaknya akan Iebih
besar. Berdasarkan jumlah atomnya, maka urutan gaya tolak-menolak pada
domain elektron ikatan adalah sebagai berikut.*

Domain elektron ikatan rangakap 3 lebih besar dari domain elektron ikatan
rangkap 2, sedangkan domain elektron ikatan 2 lebih besar dibandingkan elektron
ikatan tunggal .

Tabel 2.1 Bentuk molekul berdasarkan teori domain € ektron

Domain Jumlah Jumlah Ru | Perkiraan | Bentuk | Contoh
elektrodi | pasangan | pasangane | mus sudut molekol
sekitar elektron lektron AXp ikatan
atom terikat bebas En
(1) (2 3 (4) %) (6) (7)
o Linear CO,,
2 2 0 AX5 180 BCl,
Segitiga | SO3
3 3 0 AX3 120° samasis | BFg
triogona | BCl;
o Tetrahed CH,,
4 4 0 AX4 109,5 ol ccl,

*2Citra Pustaka. Modul Pintar Kimia, ( Bandung : Citra Pustaka2013) , h. 70-72
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) (@) (©) (4) (©) (6) )
AX3 o | Piramida | NHj3
3 1 E <1095 trigonal NF;
AX3 o Planar H>O
2 2 E. <1095 bentuk v
120° (E-
E) Bipirami
5 5 0 AXs | 180° (A- da PCls
A) . trigonal
90° (A-E)
<120‘1(E—
AX4 E) Bidang
5 4 1 £ | 180°(A- SF,
> empat
A)
90° (A-E)
(o}
AXy | 1Y (A- Planar
5 3 2 E A) bentuk T CIF;
2 | oo (A-E)’ | P
6 6 0 |AXs| o0 Oktggedr SFs
Piramida
AXs ; XeOF,
S 1 E Seg'?“pa BrFs
Planar
4 2 AXa segiempa | XeF,
E, t

2. Teori hibridisasi

Teori domain elektron dapat digunakan untuk meramakan bentuk

molekul, tetapi teori ini tidak dapat digunakan untuk mengetahui penyebab suatu

molekul dapat berbentuk seperti itu. Sebagali contoh, teori domain elektron

meramalkan molekul metana (CH,4) berbentuk tetrahedron dengan 4 ikatan C-H

yang ekuivalen dan fakta eksperimen juga sesuai dengan ramalan tersebut, akan

tetapi mengapa molekul

CH; dapat berbentuk tetrahedron. Pada tingkat
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dasar,atom C mempunyai konfigurasi elektron sebagai berikut ¢C : 1S 2% 2P?
menjadi: ¢C : 1S%2S 2P?

Namun demikian, keempat elektron tersebut tidaklah ekuivalen dengan
satu orbita 2s dan tiga pada orbital 2p, sehingga tidak dapat menjelaskan
penyebab C pada CH, dapat membentuk 4 ikatan yang ekuivalen. Untuk
menjelaskan hal ini, maka dikatakan bahwa ketika atom karbon membentuk ikatan
kovalen dengan H membentuk CH,, orbital 2s danketiga orbital 2p mengalami
hibridisass membentuk 4 orbital yang setingkat.

Orbital hibridanya ditandai dengan sp® untuk menyatakan asalnya, yaitu
satu orbital s dan 3 orbital p. ¢C : 1S 2?25 2P? mengalami hibridisasi menjadi C:
1s2 (2sp*)”. Hibridisasi tidak hanya menyangkut tingkat energi, tetapi juga bentuk
orbital gambar.Sekarang, C dengan 4 orbital hibrida sp®, dapat membentuk 4
ikatan kovalen yang ekuivalen.Jadi, hibridisas adalah peleburan orbital-orbital

dari tingkat energi yang berbeda menjadi orbital-orbital yang setingkat.

Bentuk Orbital

Orbital Asal Ovrbital Hibrida Hibhyida

s. 2 523 linier

s. 2. P sprt segiliga sama sisi

5. p.p.p spt tetrahedron

s.p.p.p.d spridd bipiramida trigonal *‘f
s.p.p.p.d.d spPal oktahedron @

Gambar 2.3 Orbital Hibridisasi (Sumber: Chemistry. The Molecular Nature
Of Matter And Change. Martin S. Silberberg.2000)
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F. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan pendlitian ini adalah berdasarkan hasil
penelitian Pemanfaatan Molymod Terhadap Hasil Belgar Siswa Pada Konsep
Alkana, Alkena Dan Alkuna Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Dolo. Adapun
data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belgar
dengan menggunakan alat praga molymod. Dari hasil uji hipotesis tersebut dapat
dissmpulan bahwa penggunaan alat peraga molymod pada pokok bahasan alkana,
alkena, dan alkuna memberikan hasil belgjar yang lebih tinggi pada siswa kelas X
SMA Negeri 2 Dolo. Perbedaan hasil belgjar ini dapat terjadi disebabkan
penggunaan alatperaga molymod mempunyai keunggulan tertentu bila
dibandingkan dengan tanpa penggunaan alat peraga molymod.*

Berdasarkan simpulan dari  hasil penelitian menerapkan metode
pembelgaran Two Stay Two Stray (TSTS) menggunakan media LKS dilengkapi
molymod efektif terhadap prestasi belgjar siswa pada materi pokok ikatan kimia
kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Mojolaban, dapat dilihat dari prestasi belgjar siswa
pada aspek kognitif, yaitu rata-rata selisih nilai postest dan pretest kognitif kelas
eksperimen (64,00) lebih tinggi daripada rata-rata selisih nilai postest dan pretest
kognitif kelas kontrol (56,71), serta prestasi belgjar siswa pada aspek afektif yaitu
rata-rata nilai postest afektif kelas eksperimen (93,06) lebih tinggi daripada rata

ratanilai postest afektif kelas kontrol (84,74).

Fwahyuni Sulhajir “ Pemanfaatan Molymod Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada Konsep Alkana,
Alkenadan Alkuna Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Dolo” Jurnal Akademika Kimi. Vol 2, No.
4, 2013, h 203-208
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Berdasarkan hasil uji t-pihak kanan untuk prestas belgar siswa pada
aspek kognitif maupun afektif diperoleh thitung lebih tinggi daripada t tabel,
untuk aspek kognitif diperoleh t hitung 4,293 lebih tinggi daripadat tabel 1,671
dan untuk aspek afektif diperoleh t hitung 2,583 lebih tinggi daripada t tabel
1,671.3* Penggunaan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, yaitu
pada indikator membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi (N-gain
45,54%) serta menganalisis argumen (N-gain 57,03%). Indikator keterampilan
berpikir kritis yang paling dominan dikembangkan adalah menganalisis argumen,
sedangkan yang paling rendah dikembangkan adalah memfokuskan pada
pernyataan (N-gain 18,11%). Disamping dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa, guru dan siswa memiliki persepsi yang positif mengenai
penggunaan PhET. Pengembangan LKS yang terintegrasi dengan keterampilan
berpikir kritis masih diperlukan karena PhET tidak dapat memunculkan secara
dominan semua indikator keterampilan berpikir kritis. Pengkolaborasian
penggunaan PhET dengan media pembelgaran lain yang memiliki topik
kepolaran molekul juga perlu dilakukan sebab PhET kurang dapat membantu
siswa pada konsep kepolaran molekul.*

Maka dapat dissmpulkan bahwa penggunaan media PhET dan molymod

sebagal alat praga pembelgaran dapat membantu guru untuk menjelaskan materi

#ilis Sofiyatul “Efektivitas Metode Pembelgjaran Two Stay Twos Tray (Tsts)
Menggunakan Media Lks Dilengkapi Molymod Terhadap Prestas Belgjar Siswa pada Materi
Pokok Ikatan Kimia Kelas X1 IpaSMA Negeri 1 Mojolaban”.Jurnal Pendidikan Kimia (Jpk),
Tahun 2014 Vol. 3 No. 1,h. 123-131

*Elva Stiawan, Liliasari, dan Ijang Rohman. Pengembangan K eterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sma Pada Topik Teori Domain Elektron Melalui Simulasi Interaktif PhET Molecule
Shapes. Jurnal Pengajaran MIPA, Volume 19, Nomor 2, Oktober 2014, h. 257-265
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pembelgaran serta meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi

yang disampaikan oleh guru yang bersangkutan.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Adapun rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif,
karena menggunakan data-data yang berupa angka dan dianalisis menggunakan
statistik.* Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan sampel yang terdiri
dari dua kelas yaitu kelas eksperimen menggunakan media pembelgaran PhET
dan kelas eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran molymod.
Penelitian ini pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk
memecahkan masalah yang dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah. Tujuan
dari semua usaha ilmiah adalah untuk menjelaskan, memprediksikan, dan
mengontrol fenomena.®’

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian eksperimen kuasi
(Quasi eksperiment). Tujuannya adalah untuk memprediksi keadaan yang dapat
dicapai melalui eksprimen yang sebenarnya, tetapi tidak ada pengontrolan atau
manipulasi tehadap seluruh variabel yang relevan. Penelitian eksprimen kuasi
menggunakan objek dalam kelompok belgar (intact group) untuk diberiperlakuan

(treatment).*® Bukan menggunakan subjek yang diambil secara acak.

**Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2014),
h. 7.

$"Enzir, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Jakarta:RajaGrafindo
Persada.2008), h. 3

%7zaina Arifin. Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru.( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011) h. 207
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Tidak adanya pengacakan dalam menentukan subjek penelitian
memungkinkan untuk muncul nya masalah-masalah yang terkait dengan validitas
eksprimen, baik validitas internal maupun eksternal yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek.*
Dengan desain sebagai berikut:

Tabel 3.1Desain Penelitian Pretest-Postest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen T1 X1 T2
Eksperimen T1 X2 T2

(Sumber : Sugiyono, 2013)

Keterangan:

T1: Pretest (tes yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan pembelgaran
Ikatan kimia)

T2 : Postest (tes yang dilakukan setelah diberikan perlakuan pembelgjaran
Ikatan kimia)

X1 : Perlakuan yang diberikan pada kel as eksperimen yaitu pembelgjaran dengan
Penerapan penggunaan media PhET

X :Perlakuan yang diberikan pada kel as eksperimen yaitu pembelgjaran dengan
Penerapan penggunaan media molymod.

Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan
pretest dan setelah perlakuan diberikan lagi postest. Soa pretest dan posttest
adalah sama, jumlah waktu yang digunakan juga sama. Selisih data antara pretest
dan posttest dari kedua kelas (eksperimen-ldaneksperimen-2) merupakan data
akhir yang digunakan untuk melihat peningkatan hasil belgjar siswa setelah

perlakuan.

¥suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 2007), h. 207.
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B. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diamati/diteliti dalam
suatu penelitian. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek
yang dipelgari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
subjek atau objek adapun populasi dalam pendlitian ini adalah siswa kelas X

SMANegeri 1 Ingin Jaya.

2. Sampd
Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi yang diteliti. Adapun
pengambilan sampelnya dengan cara purposive sampling yaitu teknik penentuan

dengan pertimbangan tertentu.*

Atas pertimbangan tersebut, yang menjadi
sampel dalam penelitian ini ialah kelas X MIA; yang berjumlah 25 siswa, yang
terdiri dari laki-laki yang berjumlah 6 orang dan perempuan berjumlah 19 orang.
Dan kelas X MIA; berjumlah 25 siswa, yang terdiri dari dari laki-laki yang

berjumlah 11 orang dan perempuan berjumlah 14 orang. Pengambilan sampelnya

dilakukan oleh guru bidang studi kimia SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.
Instrumen penelitian adal ah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena

alam maupun sosial yang diamati. Kualitas instrument menentukan kualitas data

“°Sugiono. Metode penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2016) , h.85
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yang terkumpul .** Secara spesifik semua fenomenaini disebut variabel penelitian.
Berdasarkan pengertian tersebut, instrumen pengumpulan data merupakan suatu
perangkat yang digunakan untuk mencari data dari suatu penelitian. Dan pada
prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang
baik. Instrument pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adal ah tes yang diberikan dengan materi bentuk molekul. Tes adalah suatu teknik
pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan atau serangkaian
tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden.*?

Instrumen yang diuji cobakan dalam penelitian ini yaitu soal untuk pretest
dan postest, lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal tes yang terdiri atas
butir-butir soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yang
diukur.Instrumen tes bertujuan untuk mengetahui hasil belgar siswa yang
dibelgarkan dengan menggunakan media PhET dan hasil belgar siswa yang
dibelgarkan dengan menggunakan media molymod. Serta perangkat pembel gjaran
yang disiapkandalampenelitianiniadalahsilabus, rencanapel aksanaanpembelgaran

(RPP), bahan gjar, dan lembar kerja pesertadidik (LKPD).

D. TeknikPengumpulan Data
1. Tes
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan
cara teknik tes. Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh

dalam rangka pengukuran dan penilaian bidang pendidikan yang berbentuk

*'Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,2005), h.
134
“27ainal Arifin, PenelitianPendidikan, (Jakarta: BumiAksara, 2004), h.186
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pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang
harus dikerjakan) sehingga data yang diperoleh dari penelitian tersebut dapat
melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil dari kegiatan
belajar menggjar.”®

Dalam penelitian ini, jenis tes yang peneliti gunakan berupa tes pencapaian
(achtivementtest) yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang
setelah mempelgari sesuatu. Bentuk tes yang digunakan adalah pilihan ganda
(multiple choice). Adapun item soal yang peneliti sediakan sebanyak 20 butir.
Dari hasil tesebut peneliti hanya membutuhkan sebanyak 20 butir item soal untuk
masing-masing pretest dan posttest yang dilakukan selama 45 menit.

a Pretest

Pretest adalah suatu bentuk pertanyaan, yang dilontarkan guru kepada
muridnya sebelum memulai suatu pelgaran. Pertanyaan yang ditanya adalah
materi yang akan digar pada hari itu (materi baru). Pertanyaan itu biasanya
dilakukan guru di awal pembukaan pelgaran.

Pretest dilakukan sebelum kegiatan belgar mengajar dimulai. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui homogen atau tidak kemampuan awal siswa sebelum
dibelgarkan menggunakan media PhET dan sebelum dibelgarkan menggunakan

media molymod.

“Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007),
h.67.
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b. Postest

Postest merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan setelah
pelgaran/materi telah disampaikan. Singkatnya, posttest adalah evalausi akhir saat
materi yang di garkan pada hari itu telah diberikan yang mana seorang guru
memberikan posttest dengan maksud apakah murid sudah mengerti dan
memahami mengenai materi yang barusga diberikan pada hari itu. Manfaat dari
diadakannya posttest ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan
yang dicapa setelah berakhirnya penyampaian pelgaran. Hasil posttest ini
dibandingkan dengan hasil pretest yang telah dilakukan sehingga akan diketahui
seberapa jauh efek atau pengaruh dari pengajaran yang telah dilakukan, disamping
sekaligus dapat diketahui bagian bagianmana dari bahan penggjaran yang masih

belum dipahami oleh sebagian besar siswa.

E. TeknikAnalisisData
Dalam penedlitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.** Setelah data hasil belgjar
diperoleh, tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Adapun data yang
diolahadal ahtesakhir, yang akan diuji dengan uji-t
1. Uji N-gain
Data yang dipakai untuk melihat peningkatan hasil belgara dalah data

hasil pretest dan postest. Data tersebut dianalisis untuk melihat skor hasil tes.

“4sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan., (Bandung: Alfabet, 2014)h. 207.
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Selanjutnya hasil tes tersebut dihitung rata-ratanya. Serta menghitung N-gain
antara pretest dan postest. Untuk menghitung N-gain dapat digunakan rumus

Hake.*®

Postest—Pretest

N — Gain (g) =

nilai maksimum-—Pretst

Keterangan :
Postest: Skor akhir
pretest: Skor awal
S maks: Skor maksimum ideal

Selanjutnya dilakukan pengolahan data tes awal, tes akhir dan N-gain
dengan menggunakan SPSS 20.0, tingkat perolehan skor dikategorikan atas tiga

kategori seperti yang dijelaskan oleh Hake (1998) yaitu :

Tabel 3.2 Kategori Gain Ternormalisas

Besarnya Gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Sumber: Hake, 1998)
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan melihat keadaan kehomogenan
populasi. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang homogeny atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas

dilakukan dengan menggunakan uji F atau Levene Satictic dengan bantuan

“Meltzer, D.E., “The RelationsipBetween Mathematics Preparation and Conceptual
Learning gains in Physics: Posisible “Hidden Variable” in Diagnostic Pretest Scores’, American
Journal of Physics, Vol. 70, No. 7, 2002. DikutipdariJumiati,dkk., “Peningkatan Hasil Belgar
Siswa dengan Menggunakan Model Numbereds Heads Together (NHT) pada Materi Gerak
Tumbuhan di Kelas VIII SMP SEI Putih Kampar”, JurnalLectura,Vol. 02, No. 02, Agustus 2011,
h. 170.
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program SPSS 20,0. Bentuk hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai
berikut :
Ho : Kelompok data memiliki varian yang sama (homogen)

Ha: Kelompok datatidak memiliki varian yang sama (tidak homogen)

Pada pengujian hipotesis, criteria untuk menolak atau tidak menolak Hg

Berdasarkan P- value atau significance ( Sig ) adalah sebagai berikut :

Jika Sig < 0,05, maka Ho ditolak atau data tidak homogen

Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima atau data homogen

3. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian bahwa sampel yang dihadapi berasal dari
populasi yang berdistribus norma. Normalitas data dapat diuji dengan
menggunakan bantuan program SPSS 20,0. Salah satu pengujian normalitas
dengan menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov.

Uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji
normalitasnya dengan data norma baku dan jika signifikans di bawah 0,05
berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan normal
baku, berarti data tersebut tidak normal. Bentuk hipotesis dari untuk uji normalitas
adalah sebagai berikut:

Ho : Databerasal dari populas berdistribusi normal

H, : Datatidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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Berdasarkan pengujian hipotesis, criteria untuk ditolak atau tidaknya Hg

berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:*

Jika Sig < 0,05, maka Hg ditolak atau data tidak berdistribusi normal

Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima atau data berdistribusi normal.

4. Ujit

Uji “t" atautes “t” adalah salah satu tes statistik yang digunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa
diantara dua buah mean sampel yang diambil secara tidak random dari populasi
yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.* Dalam pengujian ini
menggunakan uji (Independent Sample T Tes). Uji t ini merupakan uji beda dua
sampel tidak berpasangan. Sampel tidak berpasangan merupakan objek yang sama
namun mengalami perlakuan yang berbeda.

Uji “t” pada penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan rata-rata
hasil tes siswa yang menggunakan media PhET dan rata-rata hasil tes siswa yang
menggunakan media molymod di SMA Negeri 1 Ingin Jaya. Pada penelitian ini
untuk mengukur harga t hitung menggunakan software SPSS 20,0. Bentuk
hipotesis uji t adalah sebagai berikut:

Ho :Tidak adanya perbedaan hasil belgjar siswa yang dibelgjarkan

dengan menggunakan media pembelgjaran PhET dan siswa yang

“bStanislaus dan Uyanto, Pedoman Analisis data dengan SPSS, (Y ogyakarta: Graha ilmu,
2009), h.40.

“"Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rgjawali Press, 2010), h. 278.
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dibelgarkan dengan menggunakan media pembelajaran molymod
pada materi ikatan kimiadi SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

Ha : Adanya perbedaan hasil belgar siswa yang dibelgjarkan dengan
menggunakan media pembelgaran PhET dan siswa yang
dibelgarkan dengan menggunakan media pembelajaran molymod
pada materi ikatan kimiadi SMA Negeri 1 Ingin Jaya

Berdasarkan P-Value atau significance (Sg) adalah sebagai berikut:

Jika Sig < 0,05, maka Ho ditol ak.

Jika Sig > 0,05, maka Hoditerima.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian
1. Gambaran Umum Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya yang beralamat di
jalan Teuku Cot Malem, Lubok Sukon, kecamatan Ingin Jaya, kabupaten Aceh
Besar. Sekolah ini dilengkapi dengan fasilitas saran prasarana yang cukup
memadal seperti ruang kepala sekolah,ruang guru, ruang bimbingan konseling
(BK), ruang mushalla, lab.MIPA, lab.Komputer, perpustakaan, kantin, dan
memiliki jumlah siswa yang cukup banyak, yaitu keseluruhan siswa di SMA
Negeri 1 Ingin Jaya adalah 469 siswa yang terbagi kedalam 3 kelompok kelas
yaitu kelas X berjumlah 152, kelas XI berjumlah 161, dan kelas XII berjumlah
152.

Penelitian diawali dengan menjumpai kepala sekolah untuk meminta izin
mengumpulkan data dan melakukan observas awal. Peneliti menjumpai guru
mata pelgjaran kimia yang mengajar di kelas X dan X1 MIA untuk diwawancarai
tentang siswa yang akan diteliti. Peneliti menyerahkan surat izin mengumpulkan
data dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry beserta
instrumen penelitian pada tanggal 2 Desember 2017 ke bagian tata usaha SMA
Negeri 1 Ingin Jaya.Penelitian dengan menggunakan media pembelgaran PhET
dan molymod pada materi Ikatan kimiadimula padatanggal 6 Desember 2017 /d
16 Desember 2017 di kelas X MIA; dan X MIA, SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

Pengumpulan data dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan yaitu pada tanggal 6

43



Desember 2017 s/d 16 Desember 2017 dimulai dengan pemberian tes awa dan
diakhiri dengan pemberian tes akhir. Soal yang diberikan berkaitan dengan

pemahaman siswa terhadap materi yang akan digjarkan yaitu ikatan kimia.

2. Hasil Uji Coba Instrumen Soal
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosia yang diamati. Kualitas instrumen menentukan

kualitas data yang terkumpul.*®

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian,
makainstrumen terlebih dahulu divalidkan oleh validator (validasi instrumen pada
Lampiran 13) pada materi bentuk molekul yaitu di kelas X. Setelah diujicoba,
instrumen disusun kembali untuk digunakan. Arikunto, (2006) mengatakan bahwa
instrumen pengujian harusmemenuhi standar validasi, memiliki taraf kemudahan,
memiliki daya pembeda,dan reliabel (andal).Selain itu, instrumen objektif tes
mencakup aspek yangdisarankan oleh Bloom yaitu memuat aspek pengetahuan,

ingatan, pemahaman, aplikasi dan andlisis.

3. Hasll Belajar Siswa
Proses pengumpulan instrumen dimulai sejak peneliti ke sekolah pada
tangga 2 Desember 2017 sampai tanggal 16 Desember 2017. Kemudian pendliti
berkonsultas dengan dosen pembimbing dan juga sekolah untuk melakukan
proses pembel gjaran dan pengagendakan jadwal pengumpulan data.
Hasil belgjar siswa diukur dengan pemberian tes, dalam pendlitian ini tes

yang dilakukan adalah pretest dan postest. Tes awal dilakukan untuk mengetahui

**suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,2005),
h. 134
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kemampuan dasar siswa sebelum diberikan treatment atau perlakuan dengan
mengunakan media pembelgaran PhET di kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 dengan menggunakan media pembelgjaran molymod, sedangkan
posttest dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa setelah
dilakukan perlakuan media pembelgjaran PhET maupun dengan menggunakan
media pembel ajaran molymod pada materi ikatan kimia.

Sehingga dapat diketahui perbedaan hasil belgjar antara pembel gjaranyang
dibelgarkan dengan menggunakan media PhET dan pembelgaran yang
dibelgarkan dengan menggunakan media molymod. Adapun skor hasil belgar
pretest dan postest kelas X MIA; dengan menggunakan media PhET dan kelas X
MIA, dengan menggunakan media molymod dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah
ini.

Tabel 4.1 DataHasil Pretest dan Postest Siswa

Kelas Eksperimen.; Kelas Eksperimen.,
No | Kode Siswa | Pretest | Postest | Kode Siswa | Pretest | Postest
1) (2 ) (4) ) (6) (1)
1 |NH 10 80 NZ 15 70
2 | TMG 30 85 MLF 20 80
3 |Uz 25 85 SR 30 80
4 | ADW 30 70 AlS 30 75
5 | MR 35 70 LIV 35 75
6 | NI 25 80 SR 20 85
7 | FM 10 75 TA 35 70
8 | VS 20 70 NH 15 85
9 | TM 40 75 MO 25 70
10 | ZN 20 70 LE 10 75
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() 2) 3) (4) ©) (6) ()
11 | NA 30 75 | NI 25 75
12 | TSA 10 75 [RI 15 80
13 | NA 20 80 |AF 25 75
14 | MFM 10 75 | MN 20 80
15 |NZ 25 80 |AHR 10 80
16 | FK 25 70 [DN 30 75
17 | HB 20 85 [MA 10 85
18 | MN 25 75 | MRA 10 70
19 | STD 10 80 |[IA 30 70
20 [ NI 25 85 |[RI 35 80
21 |NM 35 85
22 | AR 20 80

Jumlah 500 1705 445 1535

Rata-Rata | 22,72 | 775 2225 | 76,75

Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Ingin Jaya, 2018

Pencapaian hasil belgar siswa dapat dissimpulkan dengan menganalisis

data yang didapat pada pretest dan postest, analisis data tersebut berupa uji N-gain

lalu uji prasyarat yaitu uji homogenitas data dan uji normalitas data kemudian

dilanjutkan dengan uji t.

a. Uji N-gain

Perhitungan N-gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai pretest

dan postest dari kelas sampel. Perhitungan N-gain tersebut menggunakan SPSS

20,0. Rumus N-gain dapat dilihat pada Bab |11, kategori gain tinggi bernilai > 0,7,

kategori gain sedang bernilai antara 0,3 — 0,7, dan kategori gain rendah bernilai <

0,3. Data perolehan nilai N-gain dapat dilihat padatabel 4,2 di bawah ini



Tabel 4.2 DataHasil Perhitungan N-gain X MIA;

a7

No. Inisial Nilai Pretest | Nilai Postest | N-gain Kategori
1 |NH 10 80 0,77 Tinggi
2 | TMG 30 85 0,78 Tinggi
3 |Uz 25 85 0,80 Tinggi
4 | ADW 30 70 0,57 Sedang
5 | MR 35 70 0,53 Sedang
6 | NI 25 80 0,73 Tinggi
7 | FM 10 75 0,72 Tinggi
8 | VS 20 70 0,62 Sedang
9 | T™ 40 75 0,58 Sedang
10 | ZN 20 70 0,62 Sedang
11 | NA 30 75 0,64 Sedang
12 | TSA 10 75 0,72 Tinggi

13 | NA 20 80 0,66 Sedang

14 | MFM 10 75 0,72 Tinggi

15 [Nz 25 80 0,73 Tinggi

16 | FK 25 70 0,60 Sedang

17 | HB 20 85 0,81 Tinggi

18 | MN 25 75 0,66 Sedang

19 | STD 10 80 0,77 Tinggi

20 | NI 25 85 0,80 Tinggi

21 | NM 35 85 0,76 Tinggi

22 | AR 20 80 0,75 Tinggi

Jumlah 500 1705 15,34
Rata-Rata 22,72 77,5 0,697

Sumber : Hasil pengolahan Data Nilai Siswa SMA Negeri 1 Ingin Jaya

Tabel 4.3 DataHasil Perhitungan N-gainX MIA,

No. Inisial Nilai Pretest | Nilai Postest N-gain Kategori
) @) 3 (4) ©) (6)

1 |Nz 15 70 0,64 Sedang
2 | MLF 20 80 0,75 Tinggi

3 |SR 30 80 0,71 Tinggi
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1) &) 3 (4) ©) (6)
4 | AIS 30 75 0,64 Sedang
5 | LIV 35 75 0,61 Sedang
6 | SR 20 85 0,81 Tinggi
7 | TA 35 70 0,53 Sedang
8 | NH 15 85 0,82 Tinggi
9 | MO 25 70 0,64 Sedang
10 | LE 10 75 0,72 Tinggi
11 | NI 25 75 0,66 Sedang
12 | RI 15 80 0,76 Tinggi
13 | AF 25 75 0,66 Sedang
14 | MN 20 80 0,75 Tinggi
15 | AHR 10 80 0,77 Tinggi
16 | DN 30 75 0,64 Sedang
17 | MA 10 85 0,83 Tinggi
18 | MRA 10 70 0,66 Sedang
19 | IA 30 70 0,57 Sedang
20 | RI 35 80 0,69 Sedang
Jumlah 445 1535 13,86
Rata-Rata 22,25 76,75 0,693

Sumber : Hasil Pengolahan Data Nilai Siswa SMA Negeri 1 Ingin Jaya
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat perbedaan perolehan nilai antara
kelas X MIA; yang dibelgjarkan dengan menggunakan media PhET dengan X
MIA; yang dibelgjarkan dengan menggunakan media molymod. Perolehan pretest
siswa yang dibelgjarkan dengan menggunakan media PhET antara 10-40, dengan
rincian 10 adalah perolehan nilai terendah pretest dan 40 adalah nilai tertinggi
pretest, nilal rata-rata pretest adalah 22,72. Hasil postest siswa adalah rentangan
70 — 85, dengan rincian 70 adalah nilai terendah postest dan 85 adalah nilai
tertinggi postest, nilai ratarata postest adalah 77,5. data perolehan nilai N-gain
terendah yaitu 0,53 dan yang tertinggi 0,83, perolehan niai rata-rata N-gain adalah
0,697. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2, data tersebut menunjukkan

bahwa terdapat peningkatan hasil belgjar.
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Sementara perolehan pretest siswa X MIA; yang dibelgarkan dengan
menggunakan media molymod antara 10 — 35, dengan rincian 10 adalah perolehan
nilai terendah pretest dan 35 adalah nilai tertinggi pretest, nilai rata-rata pretest
adalah 22,25. Hasil postest siswa adalah rentangan 70-85, dengan rincian 70
adalah nilai terendah postest dan 85 adalah nilai tertinggi postest, nilai rata-rata
postest adalah 76,75. data perolehan nilai N-gain terendah yaitu 0,53 dan yang
tertinggi 0,83, perolehan niai rata-rata N-gain adalah 0,693. Data tersebut dapat
dilihat pada tabel 4.3, maka kedua data tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belgar antara pembelgaran yang dibelgarkan dengan
menggunakan media PhET maupun pembelgaran yang dibelgarkan dengan
menggunakan media molymod.

Berdasarkan tabel 4.2 dan tabel 4.3tersebut maka nilai N-gain dapat
dikelompokkan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan data
tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest kedua kelas eksperimen tersebut
adalah 22,72 dan 22,25, sementara untuk rata-rata postest kedua kelas eksperimen
tersebut adalah 77,5 dan 76,75, dan rata-rata nilai N-gain kedua kelas eksperimen
tersebut adalah 0,697 dan 0,693. Jumlah siswa yang memperoleh kategori tinggi
sebanyak 13 siswa dikelas X MIA; dan kategori sedang berjumlah 9 siswa dan
tidak ada siswa yang berkategori rendah. Sementara Jumlah siswa yang
memperoleh kategori tinggi sebanyak 9 siswadikelas X MIA, dan kategori sedang
berjumlah 11 siswa dan tidak ada siswa yang berkategori rendah. Ha ini
membuktikan bahwa banyak siswa yang dapat memahami materi yang digjarkan

dengan baik.
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Hasil belgar siswa terhadap materi bentuk molekul diukur dengan tes
pilihan ganda sebanyak 20 soal. Data perbandingan nila rata-rata tes awal, tes
akhir dan gain yang dinormalisasi (dalam persen) antara X MIA; dan kelas X
MIA,. Diagram persentase perbandingan skor rata-rata pretest, postest dan gain

yang dinormalisas antara kelas ekperimen 1 dan kelas ekperimen 2 ditunjukkan

pada Gambar 4.1
= 70 6522
-
- = -
S so 58.82 56.25
= 47.06 s>
= SO 43.75 48.52
=
=
s
= 40
= =0 X MILAL
=
= MIAZ
g =
;.:
g 29
= o
Pretest Dostes? N-gain

Gambar 4.1 Perbandingan Skor Rata-Rata Tes Awal, Tes Akhir dan N-gain

Berdasarkan Gambar 4.1 diperoleh persentase nilai rata-rata tes awal kelas
X MIA; sebesar 47,06% dan kelas X MIA, sebesar 43,75%. Selanjutnya
persentase nilai rata-rata tes akhir pada kelas X MIA; sebesar 58,82%, sedangkan
kelas X MIA, sebesar 56,25%.

Skor rata-rata N-gain yang dinormalisasi keterampilan berpikir kritis kelas
eksperimen 1 sebesar 65,22% dan kelas eksperimen 2 sebesar 48,25%. Rata-rata
N-gain yang dinormalisasi kelas X MIA; dan kelas X MIA, termasuk kategori
sedang, meskipun N-gain yang dinormalisasi termasuk kategori sedang tetapi

kelas X MIA; lebih tinggi dibandingkan dengan kelas X MIA,. Ditinjau secara
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individual kelas eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 2. Perbandingan N-gain

yang dinormalisasi secaraindividual siswa dapat dilihat pada Gambar 4.2.

100 7 90.48
90 -
80 -
g 70 -
% 60 - 54.54
,5 50 45.45
40 |
O
a 30 -
20 1 9.52
10 o o
0 Sed Rendah
nggl edang endaa
KriteriaPenilaian

Gambar 4.2 Perbandingan Persentase N-gain yang Dinormalisasi Tiap
Individual Siswa

Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa persentase N-gain yang
dinormalisasi secara individu siswa kelas eksperimen 1, N-gain dinormalisas
termasuk kategori tinggi sebanyak 13 orang (54,54%), kategori sedang sebanyak 9
orang (45,45%) dan tidak ada N-gain rendah pada kel as eksperimen.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sampel dari populasi yang
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F atau
levene statistic dengan bantuan program SPSS20.0 dengan taraf signifikan 0.05.
Pengujian homogenitas tersebut menggunakan data pretest dan postest, bentuk
hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Ho : Kelompok data memiliki varians yang sama (homogen)

Ha: Kelompok datatidak memiliki varians yang sama (tidak homogen)
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Uji homogenitas dengan menggunakan program SPSS 20.0 yaitu dengan
uji homogenity of variance test pada One-Way Anova. Keputusan diambil
berdasarkan kriteria pengambian keputusan yaitu jika nilai signifikan > 0,05 maka
Ho diterima yaitu data homogen, jikanilai signifikan < 0,05 maka Hy ditolak yaitu
data tidak homogen. Tampilan hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.4
di bawah ini

Tabel 4.4. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest
Test of Homogeneity of Variances
Levene Satistic dfl af2 Sig.
0,252 1 40 0,618
Sumber : Hasil Pengolahan DataSPSS20.0

Tabel 4.5. Hasil Uji Homogenitas Data Postest
Test of Homogeneity of Variances
Levene Satistic dfl af2 Sig.
0,196 1 40 0,660
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pretest yang
diperoleh adalah 0,618>0,05 dan pada tabel 4.5 bahwa dilihat nilai signifikan
postest diperoleh 0,660>0,05, maka dapat diputuskan bahwa Hy diterima, karena
nilai signifikan yang diperoleh lebih tinggi dari 0,05. Kesimpulannya adalah
bahwa tidak terdapat perbedaan varian atau kelompok data memiliki varian yang
sama (homogen).

c. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh
terdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah data pretest dan data

postest. Uji normalitas data menggunakan program SPSS 20.0 yaitu two-sample
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kolmogorov-smirnov test dengan taraf signifikan 0,05. Bentuk hipotesis untuk uji
normalitas adalah sebagai berikut:

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha : Datatidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Pada pengujian hipotesis, kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai
signifikan yang diperoleh > 0,05 maka Hp diterima, jika nilai signifikan < 0,05
maka Ho ditolak. Tampilan hasil uji normalitas dengan uji two-sample

kolmogorov-smirnov menggunakan SPSS 20.0 dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan

4.7 dibawah ini.
Tabel 4.6. Hasil Uji NormalitasData Pretest
Test Statistics
Nilai

Absolute 0,123
Most Extreme Differences Positive 0,077

Negative -0,123
Kolmogorov-Smirnov Z 0,397
Asymp. Sg. (2-tailed) 0,997
a. Grouping Variable: kelas
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0
Tabel 4.7. Hasil Uji Normalitas Data postest

Test Statistics’
Nilai

Absolute 0,077
Most Extreme Differences Positive 0,000

Negative -0,077
Kolmogorov-Smirnov Z 0,250
Asymp. Sg. (2-tailed) 1,000
a. Grouping Variable: Kelas

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0

Berdasarkan tabel 4.6 dan tabel 4.7 uji normalitas menggunakan two-
sample kolmogorov-smirnov test diperoleh nila signifikan pretest (2-tailed)

0,997>0,05 dan nilai signifikan postest (2-tailed) 1,00> 0,05 maka kriteria



keputusannya yaitu Ho diterima dan H, ditolak. Kesimpulan dari data tersebut

adalah data pretest dan postest berasal dari data berdistribusi normal.

d. Ujit

Uji t dilakukan setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji t yang digunakan pada analisis data ini adalah uji independent
sample t-test. Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil
belgjar antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. Berikut disgikan
rumusan hipotesisnya.

Ho :Tidak adanya perbedaan hasil belgar siswa yang dibelgarkan
dengan menggunakan media pembelgjaran PhET dan siswa yang
dibelgjarkan dengan menggunakan media pembelgaran molymod
pada materi ikatan kimiadi SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

Ha : Adanya perbedaan hasil belgar siswa yang dibelgarkan dengan
menggunakan media pembelgaran PhET dan siswa yang
dibelgjarkan dengan menggunakan media pembelgaran molymod
pada materi Ikatan Kimiadi SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

Kriteria yang digunakan untuk uji hipotesis terkait menolak atau menerima

Ho berdasarkan p-value atau significance (sig). Kriteria tersebut adalah jika nilai
signifikan < 0,05, maka Hp ditolak dan jika nilai signifikan > 0,05 maka Hg
diterima. Hasil analisis uji t (independent) mengggunakan SPSS 20.0 dapat dilihat

padatabel 4.8 dibawah ini.
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Tabel 4.8. Hasil Uji t Data postest

I ndependent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality
of Variances
F Sg. T | df |Sg.2- Mean Sd. Error 95%
tailed | Difference | Difference | Confidence
Interval of
the
Difference
Low| Uppe
er r
Equal
varian
ces not 0,454 | 39 | 0,652 0,750 1,653 - 14,091
assum 9 2,5
es 37 91

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0

Berdasarkan table 4.8 tersebut dapat dilihat bahwa perolehan nilai Sig.(2-
tailed) adalah 0,653> 0,05 maka dapat diputuskan bahwa Hy diterima, dan dapat
dismpulkan bahwa tidak adanya perbedaan penggunaan media pembelajaran
PhET dan media pembelgjaran molymod terhadap hasil belgjar siswa pada materi

ikatan kimiadi SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tidak terdapat
perbedaan hasil belgjar menggunakan media PhET dan media molymod. Hasil
belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belgjar yang dicapai
siswa dengan kriteria tertentu. Penilaian hasil belgjar dilihat dari sgjauh mana
efektifitas dan efesiennya dalam mencapai tujuan pembelgaran. Menurut Ramli

hasil belgar adalah seluruh kecakapan dan hasilnya yang diraih melalui proses
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belajar menggjar di lembaga pendidikan atau sekolah yang ditetapkan dengan
angka-angka yang diukur berdasarkan tes hasil belgjar.*® Hasil belgjar merupakan
acuan untukmengukur sgauh mana pembelgjaran yang telah dilakukan berhasil
dicapa atau mengukur kemampuan peserta didik setelah mendapatkan
pengalaman belgjar suatu mata pelgjaran tertentu. Hasil belgjar dapat dilihat dari
tiga hal yaitu keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan
cita-cita atau bisa disebut dengan kognitif, afektif dan psikomotor.® Data hasil
belgjar siswa pada materi ikatan kimia diperoleh dengan menggunakan instrumen
tes. Tes tersebut terdiri dari pretest dan postest dengan jumlah soa sebanyak dua
puluh soal dalam bentuk pilihan ganda yang berkaitan dengan materi ikatan kimia.
Pretest dilakukan sebelum diberi perlakuan menggunakan media PhET dan media
molymod, sedangkanpostest dilakukan setelah diberi perlakuan menggunakan
media PhET dan media molymod. Peningkatan hasil belgar siswa dapat dilihat
hasil uji N-gain, kemudian untuk menjawab hipotesis digunakan uji t
(independent). Adapun sebelum menggunakan uji t dilakukan terlebih dahulu uji
prasyarat yaitu uji homogenitas dan uji normalitas.

Hasil analisis data pada uji homogenitas antara pretest dan postest
diperoleh nilai signifikansi uji homogenitas varians (sig) adalah 0,618> 0,05 dan
0,660> 0,05 jadi Hy diterima maka kesimpulannya kedua data tersebut memiliki
varian yang sama atau dengan kata lain data tersebut homogen. Uji normalitas

diperoleh hasil kedua data nilai pretest dan postest adalah normal dengan nilai

*Ramli Abdullah, Pencapaian Hasil Belajar di Tinjau Dari Berbagai Aspek, (Banda
Aceh: Ar-Raniry Press, 2013), h. 11

**Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Prenada Media,
2009), h. 38.
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signifikan pretest 0,997>0,05 dan nilai signifikan posttest 1,00>0,05 hal ini
menandakan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. Uji N-gain
diperoleh nilai rata-rata N-gain dalam penelitian ini adalah 0,693 dan 0,697 yang
berarti terjadi peningkatan hasil belgar dengan kategori sedang dalam
penggunaan media PhET dan media molymod pada materi ikatan kimia. Adapun
pada uji t (independent) diperoleh hasil nilai signifikansi 0,653>0,05 maka dapat
dismpulkan bahwa tidak adanya perbedaan hasil belgar siswa dengan
menggunakan media PhET dan molymod pada materi ikatan kimia diSMANegeri
1 Ingin Jaya. Menurut Mudhoffir kefektifan juga dapat diukur dengan melihat
minat siswa terhadap kegiatan pembelgjaran.>! Minat dan rasa ketertarikan siswa
juga disebabkan oleh adanya kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk
menyelesaikan LKPD secara individu dan diberikan juga kesempatan untuk

bekerjasama dalam kelompok dalam menyel esaikan tugas di LKPD.

*"Mudhoffir, Teknologi Instruksional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1987), h. 164.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian tentang perbedaan hasil
belgjar siswa dengan menggunakan media phet dan molymod pada materi ikatan
kimiadi SMA Negeri 1 Ingin Jaya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Hasil andlisis uji N-gain membuktikan bahwa siswa pada pembelgaran
menggunakan media phet dan molymod pada materi ikatan kimia di SMA
Negeri 1 Ingin Jaya dapat dikategorikan dalam kategori sedang. Hal ini
terlihat dari hasil analisis N-gain menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain
adalah 0,697 di kelas X M1A; dan 0,693 di kelas X MIA..

2. Hasil anadisis uji t (independent) membuktikan bahwa tidak adanya perbedaan
hasil belgjar siswa dengan menggunakan media phet dan molymod pada
materi ikatan kimia di SMA Negeri 1 Ingin Jaya. Ha ini dapat dilihat dari
hasil analisis uji t (independent) yakni nilai signifikan 0,653>0,05 yang
berarti Hp diterima dan Ha ditolak, dan hasil analisis N-gain menunjukkan
bahwa nilai rata-rata N-gain adalah 0,69 yakni termasuk kedalam kategori

sedang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan tersebut maka dalam
upaya meningkatkan hasil belgjar siswa maka perlu dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut:
58
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1. Pada kelas eksperimen 1 dengan menggunakan media phet terdapat
keterbatasan waktu dan keterbatasan komputer sehingga pembelgaran
dengan menggunakan media phet tidak ilmiah, sehingga siswa
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menyesuaikan pembel garan
dengan menggunakan media phet tersebut.

2. Kelas eksperimen 2 dengan menggunakan media molymod memiliki
keterbatasan waktu dan tenaga, sehingga pengembangan bahan gar gar
berupa molymod ini hanya terbatas pada pembelgaran ikatan kimia
khususnya materi bentuk molekul. Dan bagi peneliti berikutnya disarankan
agar dapat mengaplikasikan media molymod pada materi kimia lainnya

yang dianggap sesuai.
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SILABUS
NamaSekolah : SMA Negeri 1 Ingin Jaya
Mata Pelgjaran : Kimia
Kelas/ Semester : X /1 (Satu)
TahunAjaran : 2017/ 2018

KompetensiInti:

Kly

Klz

Kl

Kls

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

‘Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli, gotongroyong, kerjasama, toleransi, santun, damai, responsive dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagal bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan social
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai dari cerminan bangsa

dalam penguatan.

. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan

faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora, dengan
wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan keadian serta menerapkan pengetahuan
procedural dan bidang kgian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, menyaji dan menciptakan dalam ranah konkret dan

ranah bakat dan minatnya secara mandiri serta bertindak secara efektif dan
kreatif.



Kompetensi Dasar Panl\gigjr;ran Kegiatan Pembelgjaran
3.1 Memahami metodei | Metode ilmiah, Mengamati produk-produk
Imiah, hakikatilmu | hakikat ilmu dalam kehidupansehari-hari,
Kimia, keselamat- | Kimia, misalnya: sabun, detergen,
andan keamanan | keselamatan dan pastagigi, shampo,
Kimiadi laboratori- | keamanan kimia kosmetik, obat, susu, keju,
um, serta peran di laboratorium, mentega, minyak goreng,
kimia dalam sertaperanKimia garam dapur, asam cuka,
kehidupan dalam kehidupan denlainlainyang
« Metodeilmiah mengandung bahan kimia
- _ e Hakikat ilmu Mengunjungi |aboratorium
4.1 Menygjikan hasil Kimia untuk mengenal alat-

rancangan dan hasil
percobaan ilmiah

e Keselamatandan
keamanan kimia
di laboratorium

¢ Peran
Kimiadalam
kehidupan

alatlaboratoriumkimiadanfun
gsinyasertamengenal beberap
abahan kimiadansifatnya
(mudahmel edak,
mudahterbakar, beracun,
penyebabiritasi, korosif, dan
lain-lain).

Membahas carakerja
ilmuwan kimia dalam

mel akukan penelitian
denganmenggunakan metode
ilmiah (membuat hipotesis,
mel akukan percobaan, dan
menyimpulkan)

Merancang dan mel akukan
percobaan ilmiah, misalnya
menentukan variabel yang
mempengaruhi kelarutan
guladalam
airdanmempresentasikanhasi|
percobaan.

Membahas dan menyajikan
hakikat ilmu Kimia

Mengamati dan membahas
gambar atau video orang
yang sedang bekerja di
laboratorium untuk
memahami prosedur standar
tentang keselamatan dan
keamanan kimia di
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laboratorium.
Membahas dan menygjikan
peran Kimia dalam
penguasaan ilmu lainnya
baik ilmu dasar, seperti
biologi, astronomi, geologi,
maupun ilmu terapan seperti
pertambangan, kesehatan,
pertanian, perikanan dan
teknologi.

3.2 Memahami model | Struktur Atom Menyimak penjelasan bahwa
atom Dalton, dan Tabel atom tersusun dari partikel
Thomson, Periodik dasar, yaitu el ektron, proton,
Rutherfod, Bohr, e Partikel dan neutron serta proses
dan mekanika penemuannya.
gelombang penyusun .

atom Menganalisis dan

3.3 M.emaham.l carapen dan nomor isotop berkaitan dengan
ulisankonfigurasiel massa : .
ektrondanpolakonfi | Isoto jumiah parat‘;kel dasar
gurasielektronterlu P penyusun aom.
aruntuksetiapgolon | ¢ Perkembanga Menyimak penjelasandan
gandal amtabel perio n model atom menggambarkan model-
dik - : model atommenurut Dalton,

3.4 Menganalisis ’ ;g‘z\{:ggras Thomson, Rutherford, Bohr,
kemiripan sifat _ danmekani kakuantum.
unsur dalam dan dtl){:\gram Membahas penyebab benda
golongan dan orbita memiliki warnayan
keperiodikannya i yeng

e Bilangan berbeda-beda berdasarkan

4.2 Menggunakan kuantum dan model atom Bohr.
model atom untuk bentuk .
menjelaskan orbital. Membahas prinsip daq .
fenomena alam aturan penulisan konfiguras
atau hasil e Hubungan elektron dan menuliskan
percobaan Konfigurasi konfigurasi elektron dalam

elektron bentuk diagram orbital serta

4.3 Menentukan letak dengan letak menentukan bilangan
suatu unsure dalam unsur dalam kuantum dari setiap elektron.
tabel periodic dan tabel periodik _ .
sifat-sifatnya o Mengamati Tabel Periodik
berdasarkan e Tabel periodik | Unsur untuk menunjukkan

dan sifat bahwa unsur-unsur dapat

konfigurasi
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elektron

4.4 Menaar kemiripan

dan keperiodikan
sifat unsur
berdasarkan data
sifat-sifat periodik
unsur

keperiodikan
unsur

disusun dalam suatu
tabel berdasarkankesamaansi f
atunsur.

Membahas perkembangan
sistem periodik
unsurdikaitkan denganletak
unsur dalam Tabel Periodik
Unsurberdasarkankonfiguras
ielektron.

Menganalisis
danmempresentasikan
hubungan antara nomor atom
dengan sifat keperiodikan
unsur (jari-jari atom, energi
ionisasi, afinitas elekton, dan
keelektronegatifan)
berdasarkan data sifat
keperiodikanunsur.

Menyimpulkan letakunsur
dalam tabel periodic
berdasarkan konfigurasi
elektron dan memperkirakan
sifat fisik dan sifat kimia
unsurtersebuit.

Membuat dan menyajikan
karyayang berkaitan
dengan model atom, Tabel
Periodik Unsur, atau grafik
keperiodikan sifat unsur.

3.5Membandingkan

ikatan ion, ikatan
kovalen, ikatan
kovalen koordinasi,
dan ikatan logam
serta kaitannya
dengan sifat zat

3.6 Menentukan bentuk

molekul dengan
menggunakan teori
tolakan pasangan

Ikatan Kimia,
Bentuk Molekul,
dan Interaks
Antarmolekul

e Susunan
elektron stabil

e Teori Lewis
tentang ikatan
kimia

Mengamati sifat beberapa
bahan, seperti: plastik,
keramik, dan urea.

Mengamati proses perubahan
garam dan gula akibat
pemanasan serta
membandingkan hasil.

Menyimak teori Lewis tentang
ikatan dan menuliskan
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4.6 Membuat model

bentuk molekul
dengan mengguna-
kan bahan-bahan
yang ada di
lingkungan sekitar
atau
perangkatlunakkim
ia

4.7 Menalar sifat-sifat

zat di sekitar kita
denganmengguna-
kan prinsip
interaksi
antarpartikel

. Materi : .
Kompetensi Dasar Pembelgjaran Kegiatan Pembelgjaran
elektron kulit Ikatan ion dan struktur Lewis
valensi(VSEPR) ikatan kovalen M enyimakpenjel asantentangp
atau Teori Domain bed it :
Elektron Senyawa erbedaansifatsenyawaion
kovalen polar dansenyawakovalen.
3.7 Menentukan dan nonpolar )
interaks antar polar. Membandingkan proses
parti kel (atom, ion’ Bentuk pembentukan ikatan ion dan
dan molekul) dan molekul ikatan kovalen.
kaitannya dengan Ikatan logam Membahas dan
sifat fisik zat nteraks membandingkan proses
4.5 Merancang dan n ter S't. e pembentukan ikatan kovalen
melakukan antarpartl tunggal dani katan kovalen
percobaan untuk rangkap.
menunjukkan
karakteristik Membahas adanya molekul
senyawaion atau yang tidak memenuhi aturan
senyawa kovalen oktet.
(berdasarkan titik Membahas proses
leleh,titik didih, pembentukanikatankovalen
daya hantar koordinasi.
listrik, atau sifat .
lainnya) Membahas ikatan kovalen

polar dan ikatan kovalen
nonpolar sertasenyawa polar
dan senyawa nonpolar.

M erancangdanmel akukanperc
obaankepol aran beberapa
senyawa dikaitkan dengan
perbedaan keel ektronegatifan
unsur-unsur yang membentuk
ikatan.

Membahas dan
memperkirakan bentuk
molekul berdasarkan teori
jumlah pasangan elektron di
sekitar inti atom dan
hubungannya dengan
kepolaran senyawa.

Membuat dan memaparkan
model bentuk molekul dari
bahan-bahan bekas, misalnya
gabus dan karton, atau
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perangkat lunak kimia.

Mengamati kekuatan relatif
paku dan tembaga dengan
diameter yang sama dengan
cara membenturkan kedua
logam tersebut.

Mengamati dan menganalisis
sifat-sifat logam dikaitkan
dengan proses pembentukan
ikatan logam.

Menyimpulkan bahwa jenis
ikatan kimia berpengaruh
kepada sifat fissk materi.

Mengamati dan menjelaskan
perbedaan bentuk tetesan air
di atas kaca dan di atas kaca
yang dilapisi lilin.
Membahas penyebab air di

atas daun talas berbentuk
butiran.

Membahas interaks antar
molekul dan konsekuensinya
terhadap sifat fisk senyawa.

Membahas jenis-jenis
interaksi antar molekul(gaya
London, interaks dipol-dipol,
dan ikatan hidrogen) serta
kaitannya dengan sifat fisik
senyawa.

3.8Menganalisis sifat
larutan berdasarkan
daya hantar
listriknya

4.8 Membedakan daya
hantar listrik
berbagai larutan
melalui
perancangan dan

Larutan
Elektrolit dan
Larutan
Nonel ektrolit

Mengamati gambar binatang
yang tersengat aliran listrik
ketika banjir

Merancang dan melakukan
percobaan untuk menyelidiki
sifat elektrolitbeberapa
larutan yang adadi
lingkungan dan larutan yang
adadi laboratorium serta
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pel aksanaan i melaporkan hasil percobaan.

percobaan Mengelompokkan larutan ke
dalam elektrolit kuat,
elektrolit lemah, dan
nonelektrolit berdasarkan
daya hantar listriknya.
Menganalisis jenisikatan
kimia dan sifat elektrolit
suatu zat serta menyimpulkan
bahwa larutan elektrolit dapat
berupasenyawaion atau
senyawa kovalen polar.
M embahasdan
menyimpulkanfungsilarutanel
ektrolitdalamtubuhmanusiase
rtacaramengatasikekurangane
lektrolitdalamtubuh.

Menentukanbilanga | dan Oksidasi melaui perubahan wama

noksidasiunsuruntu | serta Tatanama padairisan buah (apel,

kmengidentifikasir | Senyawa kentang, pisang) dan karat

eaksireduksi dan . bes.

e e Bilangan . .
oksidasisertapenam | - O < oc oo Menyimak penjelasan
aansenyawa dalam mengenai penentuan bilangan

senyawa atau oksidasi unsur dalam

. ion senyawa atau ion.
4-9Membedakan reaks Membahas perbedaan reaksi

oy ey patkan |« Perkembanga | o ks den recksi oksidas
melibatkan reduksi- Mengidentifikasi reaksi
perubahan bilangan |  oksidasi reduksi dan reaksi oksidasi.
oksidasi melalui _
percobaan e Tatanama Mereaksikan logam

Senyawa magnesium dengan larutan

asam klorida encer di dalam
tabung reaks yang ditutup
dengan balon.

Mereaksikan padatan natrium
hidroksida dengan larutan
asam klorida encer di dalam
tabung reaks yang ditutup
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dengan balon.
e Membandingkandanmenyimp
ulkankeduareaksitersebut.
¢ Membahas penerapan aturan
tata nama senyawa anorganik
dan organik sederhana
menurut aturan IUPAC.
¢ Menentukan nama beberapa
senyawa sesuai aturan
IUPAC.
3.10Menerapkan Hukum- e Mengamati demonstrasi
hukum- hukumDasar reaks larutan kalium iodida
hukumdasarkimia | Kimia dan larutan timbal (I1) nitrat
, danStoikiometri yang ditimbang massanya
konsepmassamol e sebelum dan sesudah reaks.
kulrelatif, o Hukum- - -
persamaankimia, hukumdasar Menyimak penjelasan t'en.tang
konsepmol, Kimia hukum-hukur_n dasar Kimia
dankadarzatuntuk (hukum Lavoisier, hukum
. Massa atom Proust , hukum Dalton
menyelesaikanper | o it (A hukum Gay Lussac dar
hitungankimia relatif (Ar) uKum s>ay L ussac dan
dan Massa hukum Avogadro).
H:/ﬂ)ek ul relatif Menganalisis data untuk
4.10 Mengol ah data menyimpulkan hukum
terkait hukum- Konsep mol Lavoisier, hukum Proust ,
hukum dasar dan hukum Dalton, hukum Gay
kimia, konsep hubungannya L ussac dan hukum Avogadro.
massa mol ekul denganjumlah
relatif, persamaan partikel,massa M en_entukan massa atom
kimia, konsep molar, rel at!f dan massa molekul
mol, dan kadar danvolume relatif.
zat untuk molar Menentukan hubungan antara
menyelesaikan K adar zat mol jumlah partikel, massa
perhitungan kimia molar,dan volume molar gas.
Rumus
empiris dan Menghitung banyaknya zat
rumus dalam campuran (persen
molekul. massa, persen volume, bagian
per juta, kemolaran,
Persamaan kemolalan, dan fraksi mol).
kimia
Perhitungan Menghubungkan rumus
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kimia dalam empiris dengan rumus
suatu molekul.
persamaan
reaksi lIl/lleljyetarakan persamaan
imia.
o Pereaks .
pembatas dan Menentukan jumlah
- mol,massa molar, volume
pereaksi . ,
berlebih. molar gas dan jumlah partikel
yang terlibat dalam
o Kadar dan persamaan kimia.
perhitungan .
kimia untuk Menentukan pereaks .
senyawa pgm_batas pada sebuah reaksi
hidrat. kimia.
Menghitung banyaknya
molekul air dalam senyawa
hidrat.
Melakukan percobaan
pemanasan senyawa hidrat
dan menentukan jumlah
molekul air dalam sebuah
senyawa hidrat.
Membahas penggunaan
konsep mol untuk
menyel esaikan perhitungan
Kimia.
Mengetahui, Aceh Besar, 6 Desember 2017
Guru MataPelgjaran Kimia, Pendliti,
Nurul fajri, S. Si LianaMardiyah
NIP. 197611192005042002 NIM. 140208112
Menyetujui,

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Ingin Jaya

Dra. Hj. Nurhayati, M. Pd

NIP. 196003261984032005
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah SMA Negeri 1 Ingin Jaya
Mata pelgjaran Kimia
KdasSemester @ X/1
Materi Pokok Bentuk Molekul
Alokas Waktu 3 x 45 menit

A. Kompetens Inti

Kompetensi Sikap Spiritua dan Kompetensi Sikap Sosia : Menghayatidan
mengamalkan garan agama yang dianutnya’ . Adapun rumusan Kompetensi
Sikap Sosia yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solus atas berbaga permasalahan dalam
berinteraks  secara efektif dengan lingkungan sosiad dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia’. Kedua
kompetens tersebut dicapai melalui pembelgaran tidak langsung (indirect
teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelgaran, serta kebutuhan dan kondis
pesertadidik.

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluas pengetahuan
faktua, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan keadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesua dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4: Mengolah, menaar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah kellmuan

B. Kompetens Dasardanl ndikator PencapaianK ompetensi

KOMPETENSI DASAR DARI KI KOMPETENSI DASAR DARI Kl 4
3

3.6Menentukan bentuk molekul 4.6. Membuat modd bentuk molekul

dengan menggunakan teori
tolakan pasangan elektron
kulit valensi(VSEPR) atau
Teori Domain Elektron

dengan menggunakan bahan-bahan
yang ada di lingkungan sekitar
atau perangkat lunak kimia

IPK dari KD3

IPK dari KD4
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KOMPETENSI DASAR DARI KI KOMPETENSI DASAR DARI Kl 4
3

Peretemuan 1 Pertemuan 2
3.6.1 Menjelaskan teori VSEPR 4.6.1 Merancang model bentuk
molekul menggunakan bahan-

3.6.2 Menentukan jumlah PEI dan bahan molymod
PEB dari suatu molekul 4.6.2 Membuat model bentuk molekul
3.6.3Memprediksi bentuk-bentuk rrp‘oelnﬁgggakan bahan-bahan
molekul berdasarkan teori _
VSEPR atau teori domain | 483 m(ﬂaleﬁentas kan model bentuk

elektron.

C. Tujuan Pembelagjaran

Melalui model pembelgjaran discovery learning dengan menggali informasi
dari berbagai sumber belgar, penyelidikan sederhana dan mengolah
informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belgar
mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam melakukan
pengamatan dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat,
menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat mengidentifikasi
bentuk-bentuk molekul dari beberapa senyawa berdasarkan teori VSEPR atau
teori domain elektron, menjelaskan bentuk-bentuk molekul berdasarkan teori
VSEPR atau teori domain elektron, dan menentukan bentuk-bentuk molekul
berdasarkan teori VSEPR atau teori domain elektron serta merangkai model
bentuk molekul.

D. Materi Pembelajaran
1. Bentuk Molekul
2. Teori Domain Elektron

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan
Model : Discovery learning

F. Media Pembelajaran
Media/Alat : Lembar KerjaPesertaDidik (LKPD), Papan Tulis’'White
Board, Media (media Molymod)

G. SumberBelajar
1. Buku KimiaKelas X, Kementerian dan Kebudayaan Tahun 2013.
2. Internet.
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3. Buku/ sumberlain yang relevan.

H. KegiatanPembelajaran

R e

Pendahuluan (10menit)

Memberi salam dan berdoa sebelum pembelgaran dimulai

Cek kehadiran peserta didik

Mengkondisikan suasana belgjar yang menyenangkan

Guru menyampaikan manfaat mempelgjari bentuk molekul

Aperseps tentang struktur Lewis

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

Guru menyampaikan garis besar kegiatan yang akan dilakukan

Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan

N A~rWNE

Kegiatan Inti (100menit)
Stimulation (memberi stimulus)

Peserta didik memperhatikan dan mengamati beberapa slide gambar
bentuk mol ekul

_ \\\;y\_/\/)

Problem Statement (mengidentifikasimasalah)

Peserta didik diberi kesempatan bertanya tentang gambar yang telah
ditayangkan, diberikan pertanyaan pancingan jika tidak ada peserta didik
yang bertanya

Data Collecting (mengumpulkan data);
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Peserta didik secara berkelompok mencari informasi dari berbagai sumber
tentang PEI, PEB dan bentuk molekul

Data Processing (mengolah data);

1. Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan LKPD yang telah
diberikan kepada siswa

2. Menuliskan hasil diskusi padalembar kegiatan peserta didik

3. Peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dan guru
memantau jalannya diskusi dan membimbing peserta didik dalam
menyelesaikan LKPD nya.

o

4. Masing-masing kelompok menuliskan hasil kerja kelompoknya pada
kertas karton yang telah disediakan guru.

Verification (memverifikasi);

1. Hasil-hasil kerja kelompok yang telah dituliskan pada karton ditempelkan
didinding untuk digunakan sebagai bahan pada langkah berikutnya.

2. Perwakilan kelompok memperhatikan sgjian/paparan serta menilai hasil
karya dari kelompok lain yang telah ditempelkan pada dinding sekitar
ruang belgar,mencermatinya dan membandingkan dengan hasil dari
kelompoknya sendiri kemudian mendiskusikan kembali pada kelompok
masing-masing.

Critical Thinking and

Communication
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Perwakilan kelompok diminta untuk memberikan tanggapan dengan
mengajukan pertanyaan, meminta konfirmas ataupun memberikan
masukkan terhadap kelompok lainnya.

Guru mencatat hal-hal yang menyimpang atau tumpang tindih atau “unik”
antara kelompok yang satu dengan yang lain.

Guru menilai keaktifan peserta didik (individu dan kelompok) dalam kelas
saat berdiskusi, merancang/melakukan penyelidikan sederhana maupun
presentasi berlangsung.

Critical Thinking and
Communication

-

Generalization (menyimpulkan);

1

Peserta didik mengkaji ulang dan menyimpulkan hasil diskusi dalam
kelompok tentang bentuk molekul.

Guru memberikan penguatan dengan memberikan penjelasan pada materi
baru dan berbeda pada tiap kelompok.

Penutup (25menit)

1

o

Memfasilitas dalam menemukan kesimpulan tentang bentuk-bentuk
molekul melaui review indikator yang hendak dicapai pada hari itu.
Memberikantugaskepadapesertadidik, dan mengingatkan peserta didik
untuk mempelgjari materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya.
Melakukan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapai anindikator
Memberi salam.

2. Pertemuan kedua

PPK (rdiaius)

Pendahuluan (10menit)

AOODNPRE

No o

Memberi salam dan berdoa sebelum pembelgaran dimulai

Cek kehadiran peserta didik

Mengkondisikan suasana belgar yang menyenangkan

Aperseps tentang mengingat materi bentuk molekul: bagaimana gambar
molekul H,O

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

Guru menyampaikan garis besar kegiatan yang akan dilakukan

Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan
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Kegiatan Inti (100 menit)
Stimulation (memberi stimulus)

Peserta didik memperhatikan dan mengamati beberapa slide gambar
bentuk-bentuk molekul masing-masing senyawa

e

— g

Problem Statement (mengidentifikasimasalah)
Peserta didik diberi kesempatan bertanya tentang gambar yang telah
ditayangkan, diberikan pertanyaan pancingan jika tidak ada peserta didik
yang bertanya

Data Collecting (mengumpulkan data);

S
e
\o—
Peserta didik secara berkelompok mencari informasi dari berbagai sumber
tentang bentuk-bentuk molekul senyawa kimia

Data Processing (mengolah data);

5. Peserta didik secara berkelompok mendiskuskan LKPD yang telah
diberikan kepada siswa

6. Menuliskan hasil diskusi padalembar kegiatan peserta didik

7. Peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dan guru
memantau jalannya diskusi dan membimbing peserta didik dalam
menyelesaikan LKPD nya.
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8. Masing-masing kelompok berdiskusi bagaimana menetukan bentuk
molekul H,O, dengan menggunakan molymod sebagai medianya.

>

9. Masing-masing kelompok menuliskan hasil kerja kelompoknya pada
kertas karton yang telah disediakan guru.

Verification (memverifikasi);

6. Hasil-hasil kerja kelompok yang telah dituliskan pada karton ditempelkan
didinding untuk digunakan sebagai bahan pada langkah berikutnya.

7. Perwakilan kelompok memperhatikan sgjian/paparan serta menilai hasil
karya dari kelompok lain yang telah ditempelkan pada dinding sekitar
ruang belgar,mencermatinya dan membandingkan dengan hasil dari
kelompoknya sendiri kemudian mendiskusikan kembali pada kelompok
masing-masing.

Critical Thinking and

Communication

8. Perwakilan kelompok diminta untuk memberikan tanggapan dengan
mengajukan pertanyaan, meminta konfirmasi ataupun memberikan
masukkan terhadap kelompok lainnya.

9. Guru mencatat hal-hal yang menyimpang atau tumpang tindih atau “unik”
antara kelompok yang satu dengan yang lain.

10. Guru menilai keaktifan peserta didik (individu dan kelompok) dalam kelas
saat berdiskusi, merancang/melakukan penyelidikan sederhana maupun
presentasi berlangsung.
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Critical Thinking and
Communication

-

Generalization (menyimpulkan);
3. Peserta didik mengkaji ulang dan menyimpulkan hasil diskusi dalam
kelompok tentang bentuk molekul.

4. Guru memberikan penguatan dengan memberikan penjelasan pada materi
baru dan berbeda pada tiap kelompok.

Penutup (25 menit)

5. Memfasilitass daam menemukan kesimpulan tentang bentuk-bentuk
molekul melaui review indikator yang hendak dicapai pada hari itu.

6. Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan peserta didik
untuk mempelgjari materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya.

7. Meéeakukan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian indikator

8. Memberi salam.

. Penilaian

1. Bentuk Penilaian
a. Testertulis . uraian dan lembar kerja

2. Instrumen Penilaian (terlampir)

Mengetahui, Aceh Besar, 6 Desember 2017

Guru MataPelgjaran Kimia, Pendliti,

Nurul fajri, S. Si LianaMardiyah

NIP. 197611192005042002 NIM. 140208112
Menyetujui,

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Ingin Jaya

Dra. Hj. Nurhayati, M. Pd
NIP. 196003261984032005
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Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah SMA Negeri 1 Ingin Jaya
Mata pelgjaran Kimia
KdasSemester @ X/1
Materi Pokok Bentuk Molekul
Alokas Waktu 3 x 45 menit

E. Kompetens Inti

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial : Menghayatidan
mengamalkan garan agama yang dianutnya’.Adapun rumusan Kompetensi
Sikap Sosia yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagal bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam
berinterakss  secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan dunia’. Kedua
kompetens tersebut dicapai melalui pembelgaran tidak langsung (indirect
teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelgjaran, serta kebutuhan dan kondisi
pesertadidik.

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluas pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan keadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4: Mengolah, menaar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

F. Kompetens Dasardanlndikator PencapaianK ompetensi

KOMPETENSI DASAR DARI KI KOMPETENSI DASAR DARI Kl 4
3

3.6Menentukan bentuk molekul 4.6. Membuat model bentuk molekul

dengan menggunakan teori
tolakan pasangan elektron
kulit valensi(V SEPR) atau
Teori Domain Elektron

dengan menggunakan bahan-bahan
yang ada di lingkungan sekitar
atau perangkat lunak kimia
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KOMPETENSI DASAR DARI KI
3

KOMPETENSI DASAR DARI Kl 4

IPK dari KD3

IPK dari KD4

Peretemuan 1
3.6.1 Menjelaskan teori VSEPR

3.6.2 Menentukan jumlah PEI dan
PEB dari suatu molekul

3.6.3Memprediksi bentuk-bentuk
molekul berdasarkan teori
V SEPR atau teori domain
elektron.

Pertemuan 2

4.6.4 Merancang model bentukmolekul
menggunakan media aplikasi
phet

4.6.5 Membuat model bentuk molekul
menggunakan menggunakan
media aplikasi phet

4.6.6 Mempresentasikan model bentuk
molekul

G. Tujuan Pembelagjaran

Melalui model pembelgjaran discovery learningdengan menggali informasi

dari

berbagai sumber belgar, penyelidikan sederhana dan mengolah

informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belgar
mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam melakukan
pengamatan dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat,
menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat mengidentifikasi
bentuk-bentuk molekul dari beberapa senyawa berdasarkan teori VSEPR atau
teori domain elektron, menjelaskan bentuk-bentuk molekul berdasarkan teori
VSEPR atau teori domain elektron, dan menentukan bentuk-bentuk molekul
berdasarkan teori VSEPR atau teori domain elektron serta merangkai model

bentuk molekul.

H. Materi Pembelajaran
3. Bentuk Molekul
4. Teori Domain Elektron

F. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

: Diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan

Pendekatan : Saintifik
Metode
Model : Discovery learning

I. Media Pembelajaran
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Media/Alat : Lembar KerjaPesertaDidik (LKPD), Papan Tulis/White
Board, Media (media Phet)

J. Sumber Belajar
4. Buku KimiaKelas X, KementeriandanK ebudayaanTahun 2013.
5. Internet.
6. Buku/ sumber lain yang relevan.

K. KegiatanPembelajaran

R e

Pendahuluan (10menit)

9. Memberi salam dan berdoa sebelum pembel g aran dimulai

10. Cek kehadiran peserta didik

11. Mengkondisikan suasana belgjar yang menyenangkan

12. Guru menyampaikan manfaat mempelgjari bentuk molekul

13. Apersepsi tentang struktur Lewis

14. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

15. Guru menyampai kangari shesarkegiatan yang akan dilakukan

16. Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan

Kegiatan Inti (100menit)
Stimulation (memberi stimulus)

Peserta didik memperhatikan dan mengamati beberapa slide gambar
bentuk mol ekul

_ \\19/\/

Problem Statement (mengidentifikasimasalah)

Peserta didik diberi kesempatan bertanya tentang gambar yang telah
ditayangkan, diberikan pertanyaan pancingan jika tidak ada peserta didik
yang bertanya

Data Collecting (mengumpulkan data);

NS

—
—__
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Peserta didik secara berkelompok mencari informasi dari berbagai sumber
tentang PEI, PEB dan bentuk molekul

Data Processing (mengolah data);

10. Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan LKPD yang telah
diberikan kepada siswa

11. menuliskan hasil diskus padalembar kegiatan pesertadidik

12. Peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dan guru
memantau jalannya diskusi dan membimbing peserta didik dalam
menyelesaikan LKPD nya.

>

13. Masing-masing kelompok menuliskan hasil kerja kelompoknya pada
kertas karton yang telah disediakan guru.

Verification (memverifikasi);

11. Hasil-hasil kerja kelompok yang telah dituliskan pada karton ditempelkan
didinding untuk digunakan sebagai bahan pada langkah berikutnya.

12. Perwakilan kelompok memperhatikan sajian/paparan serta menilai hasil
karya dari kelompok lain yang telah ditempelkan pada dinding sekitar
ruang belgar,mencermatinya dan membandingkan dengan hasil dari
kelompoknya sendiri kemudian mendiskusikan kembali pada kelompok
masing-masing.

Critical Thinking and

Communication




13. Perwakilan kelompok diminta untuk memberikan tanggapan dengan
mengajukan pertanyaan, meminta konfirmasi ataupunmemberikan
masukkan terhadap kelompok lainnya.

14. Guru mencatat hal-ha yang menyimpang atau tumpang tindih atau “unik”
antara kelompok yang satu dengan yang lain.

15. Guru menilai keaktifan peserta didik (individu dan kelompok) dalam kelas
saat berdiskusi, merancang/melakukan penyelidikan sederhana maupun
presentasi berlangsung.

Critical Thinking and
Communication

-

Generalization (menyimpulkan);
5. Peserta didik mengkaji ulang dan menyimpulkan hasil diskusi dalam
kelompok tentang bentuk molekul.

6. Guru memberikan penguatan dengan memberikan penjelasan pada materi
baru dan berbeda pada tiap kel ompok.

Penutup (25menit)

9. Memfaslitass dalam menemukan kesimpulan tentang bentuk-bentuk
molekul melaui review indikator yang hendak dicapai pada hari itu.

10. Memberikantugaskepadapesertadidik, dan mengingatkan peserta didik
untuk mempelgari materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya.

11. Melakukan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian indikator

12. Memberi salam.

2. Pertemuan kedua
PPK (rdiaius)
Pendahuluan (10menit)

1. Memberi salam dan berdoa sebelum pembelgaran dimulai

2. Cek kehadiran pesertadidik

3. Mengkondisikan suasana belgjar yang menyenangkan

4. Aperseps tentang mengingat materi bentuk molekul: bagaimana gambar
molekul H,O
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5. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
6. Guru menyampaikan garis besarkegiatan yang akan dilakukan
7. Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan
Kegiatan Inti (100 menit)
Stimulation (memberi stimulus)

Peserta didik memperhatikan dan mengamati beberapa slide gambar
bentuk-bentuk molekul masing-masing senyawa

L.

Problem Statement (mengidentifikasimasalah)

Peserta didik diberi kesempatan bertanya tentang gambar yang telah
ditayangkan, diberikan pertanyaan pancingan jika tidak ada peserta didik
yang bertanya

Data Collecting (mengumpulkan data);

NS

—
—__

Peserta didik secara berkelompok mencari informasi dari berbagai sumber
tentang bentuk-bentuk molekul senyawa kimia

Data Processing (mengolah data);

14. Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan LKPD yang telah
diberikan kepada siswa

15. menuliskan hasil diskusi padalembar kegiatan peserta didik

16. Peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dan guru
memantau jalannya diskuss dan membimbing peserta didik dalam
menyelesaikan LKPD nya.
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17. Masing-masing kelompok berdiskusi bagaimana menetukan bentuk
molekul H,O, dengan menggunakan phet sebagai medianya.

>

18. Masing-masing kelompok menuliskan hasil kerja kelompoknya pada
kertas karton yang telah disediakan guru.

Verification (memverifikasi);

16. Hasil-hasi| kerja kelompok yang telah dituliskan pada karton ditempelkan
didinding untuk digunakan sebagai bahan pada langkah berikutnya.

17. Perwakilan kelompok memperhatikan sajian/paparan serta menilai hasil
karya dari kelompok lain yang telah ditempelkan pada dinding sekitar
ruang belgar,mencermatinya dan membandingkan dengan hasil dari
kelompoknya sendiri kemudian mendiskusikan kembali pada kelompok
masing-masing.

Critical Thinking and

Communication

18. Perwakilan kelompok diminta untuk memberikan tanggapan dengan
mengajukan pertanyaan, meminta konfirmasi ataupunmemberikan
masukkan terhadap kelompok lainnya.

19. Guru mencatat hal-ha yang menyimpang atau tumpang tindih atau “unik”
antara kelompok yang satu dengan yang lain.

20. Guru menilai keaktifan peserta didik (individu dan kelompok) dalam kelas
saat berdiskusi, merancang/melakukan penyelidikan sederhana maupun
presentasi berlangsung.
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Critical Thinking and
Communication

-

Generalization (menyimpulkan);
7. Peserta didik mengkaji ulang dan menyimpulkan hasil diskusi dalam
kelompok tentang bentuk molekul.

8. Guru memberikan penguatan dengan memberikan penjelasan pada materi
baru dan berbeda pada tiap kelompok.

Penutup (25 menit)

13. Memfasilitas dalam menemukan kesimpulan tentang bentuk-bentuk
molekul melaui review indikator yang hendak dicapai pada hari itu.

14. Memberikantugaskepadapesertadidik, dan mengingatkan peserta didik
untuk mempelgari materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya.

15. Melakukan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapai anindikator

16. Memberi salam.

J. Penilaian
3. Bentuk Penilaian

b. Testertulis . uraian danlembarkerja
4. Instrumen Penilaian

Mengetahui, Aceh Besar, 6 Desember 2017

Guru MataPelgjaran Kimia, Pendliti,

Nurul fajri, S. Si Liana Mardiyah

NIP. 197611192005042002 NIM. 140208112
Menyetujui,

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Ingin Jaya

Dra. Hj. Nurhayati, M. Pd
NIP. 196003261984032005
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Lampiran 7
URAIAN MATERI BENTUK MOLEKUL
A. BentukMolekul

Geometri (bentuk) molekul berkaitan dengan susunan ruang atom-atom
dalam molekul. Bentuk geometri molekul dapat diramalkan berdasarkan teori
toklak-menolak elektron — elektron pada kulit luar (elektron valensi) atom
pusatnya. Berikut ini beberapa bentuk geometri dari beberapa molekul sederh‘ana.

oo a2 L T

Segiliga planar Planar bentuk T Piramida tngonal

Gambar 1. Bentuk geometri beberapa molekul sederhana

Berdasarkan gambar di atas, apa yang dapat kamu simpulkan?
Benar! Bentuk geometri suatu molekul dipengaruhi oleh berapa jumlah atom
terikat pada atom pusat * jumlah pasangan elektron ikatan = PEI, jumlah pasangan
elektron bebas = PEB, dan gaya tolak-menolak antara pasangan el ektron*.

Untuk lebih jelasnya, akan di bahas dalam uraian selanjutnya.

1. Teori VSEPR (Valence shell elektron —pair repulsion)

Teori ini menggambarkan susunan geometric dari pasangan elektron di
sekitar atom pusat sebagai akibat tolak menolak antara pasangan elektron (
Tolakan Pasangan-elektron Kulit Valens ).Pasangan elektron dalam ikatan
kimia ataupun pasangan elektron yang tidak dipakai (bebas) saling tolak-menolak
, pasangan elektron cenderung untuk berjauhan satu sama lain. Ha ini

menggambarkan arah pasangan elektron terhadap inti suatu atom.
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Gaya tolak — menolak antara dua pasang elektron akan semakin
kuat dengan semakin kecilnya jarak antara kedua pasang elektron
tersebut. Tolakan yang melibatkan pasangan elektron bebas akan
lebih kuat daripada yang mmelibatkan pasangan elektron ikatan.

Pengaruh gaya tolak-menolak antar pasangan eklektron di bahas dalam teori
pasangan el ektron berikut.

2. Teori Pasangan Elektron
Perhatikan gambar berikut:

_______________ -
e : Yang termasuk 1 domain:

:1, Pasangan electron bebas PEB dari atom pusat( )
pEl | Ralemaambar terdonat 2 PEB

I2. Pasangan electron jkatan PEI

: Ralam gambar terdapat 2 PEI (dengan H)

Gaméar . Geometri melekul H.0

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa : yang menjadi atom pusat adalah
atom O (nomor atom 8) sehingga memiliki jumlah elektron valensi 6, dan atom
yang terikat pada atom O adalah 2 atom H.

=  Atom pusat ~ o = elektron valensi = 6
= H: pasangan elektron ikatan = 2
= Pasangan elektron bebas = 2
Atom pusat O memiliki 2 pasang elektron bebas yang saling menjauh satu
sama lain (teori VSEPR) sehingga pasangan leketron akan mengambil formasi
sedemikian rupa sehingga tolak-menolak diantaranya menjadi minimum, dan
dihasilkan bentuk molekul H,O adalah planar bentuk V atau “bengkok”.
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Prinsip cara meramalkan geometri molekul H,O tersebut adalah berdasarkan
tolak-menolak elektron-elektron pada kulit luar atom pusat sebagai berikut:

1. Antarpasangan elektron pada kulit luar atom pusat saling tolak menolak
sehingga tolak menolak elektron diantaranya menjadi minimum.

2. Pasangan elektron bebas mempunyai gaya tolak yang sedikit lebih kuat
daripada pasangan elektron ikatan.
Pasangan elektron bebas — pasangan el ektron bebas > pasangan eletron bebas —
pasangan elektron ikatan > pasangan elektron ikatan — pasangan elektron
ikatan.

Jumlah pasangan (pasangan elektron) dalam suatu molekul dapat dinyatakan
sebagai berikut.

Atom pusat dinyatakan dengan lambang A.

Pasangan elektron ikatan dinyatakan dengan B .

Pasangan elektron bebas dinyatakan dengan E.

Jumlah pasangan pasangan el ektron ikatan dinyatakan dengan X,

a ~ w DN PE

Jumlah pasangan el ektron bebas dinyatakan dengan y,
Secara sederhana rumus bentuk molekul dapat dituliskan :

A B,E,

A =atom pusat B = pasangan elektron ikatan

x =jumlah PEIE = pasangan elektron bebas

Table 1. Susunan Ruang Pasangan Elektron yang Menghasilkan Tolakan

Minimum.
Jumlah Domain Susunan Ruang Besar Sudut
Elektron (Geomoetri) Ikatan
2 —A linier 180°
| _ . :
3 A segitiga sama sisi 120°
7 \
: ‘
- /I/:\\ ‘ tetrahedron 109,5°
5 __|\< bipiramida trigonal ckuatqria] = ]_:0=
| aksial = 907
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Table 2. Berbagai Kemungkinan bentuk molekul

'IE;:: ::;:T::::n J!'IZII': ;:l:';::f:n Rumus |  Bentuk Molekul Contoh
2 0 AX, | linier BeCl,
3 0 AX, | trigonal datar BF,
2 l AXE | tngonal bentuk V 80,
. 0 AX, | tetrahedron CH,
3 l AXE | piramida trigonal NH,
2 2 AKE, | planar bentuk V H,0
§ 0 AX, | bipiramida trigonal PCl,
. l AXE | Dbidang empat SF,
3 2 AXE, | planar bentuk T CIF,
2 3 AKE, | linier XeF,
6 0 AX, | oktahedron SF,
5 l AXE | piramida sisi empat Brf,
. 2 AXE, | segiempat planar XeF,

Sehingga berdasarkan gambar 2  dapat dirumuskan langkah-langkah
penentuan bentuk geometri molekul sebagai berrikut:

1. Menentukan tipe molekul berdasarkan jumlah elektron valensi atom pusat,
jumlah pasangan elektron ikatan, dan jumlah pasangan elektron bebas.
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Jika atom pusat dimisalkan A, pasangan elektron ikatan B, pasangan elektron
bebas E, jumlah pasangan pasangan elektron ikatan adalah X, jumlah
pasangan el ektron bebas y, maka tipe molekul di rumuskan saebagai : A By Ey

Contoh : H,O

Jumlah elektron valensi atom pusat (O) dinyatakan sebagai A =6
Jumlah pasangan el ektron ikatan (atom H) dinyatakan sebagai B = 2
Pasangan pasangan el ektron bebas dinyatakan sebagai E

Jumlah pasangan el ektron bebas dinyatakan sebagai y = 2

Tipe molekul dirumuskan dengan : AB2E; (4 pasangan )

2. Menggambarkan susunan ruang pasangan — pasangan elektron di sekitar

atom pusat yang memberi tolakan minimum.

S )
H H

Susunan ruang pasangan-
2 nt "y alril
pasangan elektron Bentuk molekul

4. Menetapkan pasangan elektron terkait dengan menuliskan lambang atom
yang bersangkutan (atom H)

5. Menentukan geometri molekul setelah mempertimbangkan pengaruh
pasangan elektron bebas b( M olekul berbentuk V)

Mengetahui, Aceh Besar, 6 Desember 2017
Guru Mata Pelgjaran Kimia, Pendliti,
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Nurul fajri, S. Si Liana Mardiyah
NIP. 197611192005042002 NIM. 140208112
Menyetujui,
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Ingin Jaya

Dra. Hj. Nurhayati, M. Pd
NIP. 196003261984032005
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Lampiran 8

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
(LK PD)

Kompetensi Dasar

Menentukan bentuk molekul dengan menggunakan teori tolakan pasangan
elektron kulit valensi (VSEPR) atau Teori Domain Elektron

Indikator

3.6.1 Mengidentifikasi bentuk-bentuk molekul dari beberapa senyawa berdasarkan
teori VSEPR atau teori domain elektron

3.6.2 Menjelaskan bentuk-bentuk molekul berdasarkan teori VSEPR atau teori
domain elektron

3.6.3 Memprediksi bentuk-bentuk molekul berdasarkan teori VSEPR atau teori

domain elektron

Materi Pokok : Bentuk Molekul
Kelas/ semester : X/ Satu
Waktu : 3 X 45 menit



95

Lengkapi tabel berikut

No '\I/T SIrzll(ﬁI Struktur Lewis JuFr)nEIIah Jlg;sh Rumus I\Ii ERZLJEI
1 CHq4

2 | HO

3 | BeCl;

4 | BFs

5 NH3

y
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6 | Xek
7 | Sk
8 | Sks
9 PCl3
10 | BrFs

Keterangan : A = atom pusat
X = PEI
E=PEB

Pertanyaan :

1. Apayang dimaksud dengan PEI dan PEB ?
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2. Berdasarkan tabel kegiatan di atas, bagaimana hubungan antara PEI, PEB
dan Rumus ?

Simpulan:

Apa sgakah yang harus kita ketahui untuk menentukan rumus dan bentuk
molekul suatu senyawa?

Mengetahui, Aceh Besar, 6 Desember 2017
Guru MataPelgjaran Kimia, Pendliti,

Nurul fajri, S. S Liana Mardiyah




NIP. 197611192005042002 NIM. 140208112
Menyetujui,
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Ingin Jaya

Dra. Hj. Nurhayati, M. Pd
NIP. 196003261984032005
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Lampiran 9

99

Nama Sekolah
Mata Pelgjaran

Bahan Kelag/SMT : XI/1

Kisi-Kisi Soal Tes Siswa Terhadap Perbedaan Hasll Belajar Siswa dengan
Menggunakan Media Phet dan Molymod pada Materi Ikatan Kimiadi SMA

Negeri 11ngin Jaya

: SMA Negeri 1InginJaya Penyusun : LianaMardiyah
: Kimia Tahun Pelgjaran : 2017-2018
Bentuk Soal Tes: Pilihan ganda

Kompetenss Dasar

3.6Menentukan  bentuk  molekuldengan  mengguna-
kanteoritolakan pasangan elektron kulit valensi(VSEPR)

atau Teori Domain Elektron

4.6. Membuat model bentuk molekul dengan menggunakan bahan-bahan yang

ada di lingkungan sekitar atau perangkat lunak kimia

Ran
Indikator Soal Rumusan Butir Sod an
Kog
nitif
Menjelaskan teori Cc2
VSEPR No. Soal : 1 Jawaban : A

1. Berdasarkan teori domain elektron, molekul yang
diharapkan linear adalah ....
A. BeH,;
B. OH,
C. OF,
D. NH,
E. SO,

Pembahasan :

Konfigurasi elektron atom Be: 152 252, elektron valensi 4.
Konfigurasi elektron atom H: 1s?, elektron valensi 7.
Bentuk molekul senyawa BeH, menurut teori VSEPR

1 80°

~

linear 1[—£Be Ny

Sumber:Yayan Sunarya.2009. Mudah dan Aktif
Belgar Kimia 2. Depatemen  Pendidikan
Nasional.(Jakarta: Pusat Perbukuan). H. 3
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No. Soal : 2 Jawaban : A

2. Bentuk molekul senyawa SFs adalah ....
A. Oktahedra
B. Linear
C. Trigona bipiramida
D. Segi empat datar
E. Tetrahedara

Pembahasan

Jenis molekul menurut teori VSEPR adalah AX¢Eo =
Bentuk geometri molekulnya = Oktahedral
F: F:
L1 ] \ / L1 ]
tF—S— F s
SN
..FU. ..E.

(Sumber:  Shidiq, Anis, Nur Hidayati, 2009. Kimia
SMA/MA Kelas XI. Departemen Pendidikan Nasional.(
Jakarta : Pusat Perbukuan). H. 50

C2

No. Sodl :3 Jawaban :B

3. Molekul air mempunyai sudut ikhtisar sebesar 104°.
Hal ini disebabkan ....
A. Bentuk molekulnya bengkok
B. Adanya pasangan elektron bebas
C. Bentuk molekulnya tetrahedron
D. Adanya 2 pasang el ektron ikatan
E. Atom O dikelilingi 4 pasangan electron

Pembahasan

Sudut ikatan dalam molekul air adalah 104,5° lebih
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kecil dari sudut tetrahedron 109,5°. Ha ini terjadi
karena gaya tolak menolak pasangan elektron bebas
lebih besar daripada pasangan elektron ikatan.

Sumber: Ari harianto. 2009. Kimia 2. Departemen
Pendidikan Nasional. (Jakarta: Pusat Perbukuan.) H.32

Menentukan jumlah C3
PEI No. Sodl :4 Jawaban : E
dan PEB dari suatu
mol ekul 4. Urutan yang benar dari kekuatan gaya tolakanPEB dan PEI
adalah ....
A. PEB-PEI > PEB-PEB > PEI-PEI
B. PEB-PEI > PEI-PEI > PEB-PEB
C. PEI-PEI > PEB-PEB > PEB-PEI
D. PEB-PEI > PEB-PEB = PEI-PEI
E. PEB-PEB > PEB-PEI > PEI-PEI
Pembahasan
Urutan kekuatan gaya tolaknya : PEB — PEB > PEB —
PEI > PElI — PEI Perbedaan gaya tolak ini terjadi
karena PEB hanya terikat pada 1 atom sgja, sehingga
bergerak lebih leluasa dan menempati ruang lebih
besar daripada PEI.
Sumber: Shidig, Anis, Nur Hidayati, 2009. Kimia
SMIA/MA Kelas XI. Departemen Pendidikan Nasional.(
Jakarta : Pusat Perbukuan). H. 40
Cc2

No. Sodl :5 Jawaban : D

5. Unsur Xe dengan nomor atom 54 dan unsur F
dengan nomor atom 9 pembentuk senyawa XeF,.
Y ang bentuk molekulnya adalah ...
A.Linier
B. Segitiga datar
C. Oktahedron
D. Segiempat planar
E. Bujur sangkar

Pembahasan

54 Xe=2818188=eval 8.9F=27=eva 7.
Atom pusat Xe dengan eval 8
PElI =4
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PE=(8+4)+2=6
PEB=6-4=2
Rumus : AX4E, Bentuk molekul : Segiempat planar.

(Sumber: Nenden Fauziah. 2009. Kimia 2. Departemen
Pendidikan Nasional. (Jakarta: Pusat Perbukuan.) H.32

Cc2

No. Soal :6 Jawaban :C
6. Dipol permanen akan terdapat pada molekul.....

A.CH,

B. PCl3

C. BeCl,

D. CCly

E. BCl;3

Pembahasan
Dipol permanen akan terdapat pada molekul polar.
sebab dipol terjadi karena perbedaan sifat
keelektronegatifan antara dua atom yang berikatan
sehingga penyebaran elektron dalam molekul tidak
merata, misalnya molekul HF, HCI, HI, NHs,
BECI,dan H,O. dan molekul polar adalah molekul
yang memperlihatkan adanya kutub positif dan kutub
negatif yang disebut dipol (dua polar) dalam
molekulnya.
Sumber: Nenden Fauziah. 2009. Kimia 2. Departemen
Pendidikan Nasional. (Jakarta: Pusat Perbukuan.) H.33

Cc2

No. Soa :7 Jawaban : C

7. Sudut ikatan yang terdapat dalam bentuk molekul
trigonal planar adalah ....
A. 60°
B. 90°
C. 120°
D. 150°
E. 180°

Pembahasan

Sudut yang terjadipadamol ekultrigonal planar :
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Sumber:  Yayan Sunarya.2009. Mudah dan Aktif
Belajar Kimia 2. Departemen Pendidikan Nasional.(
Jakarta : Pusat Perbukuan). H. 50

No. Sod :8 Jawaban: B

8. Molekul XCl3 mempunya momen dipol sama
dengan nol. Bentuk molekul itu adalah ... .
A. Linear
B. Segitiga Planar
C. Tetrahedral
D. Piramida Trigonal
E. Segi Empat Datar

Pembahasan

Bentuknyaidlah segitiga planar karna jika momen
dipol = 0 maka molekul yg dibentuk adalah ikatan non

polar.

Sumber:  Yayan Sunarya.2009. Mudah dan Aktif
Belajar Kimia 2. Departemen Pendidikan Nasional.(
Jakarta : Pusat Perbukuan). H. 50

No. Soa :9 Jawaban : C

9. Unsur X dan Y masing-masing mempunyai nomor
atlom 16 dan 9. Kedua unsur ini membentuk
senyawa dengan rumus XY Bentuk molekul
senyawa XY adalah......

A.Linier

B. Tetrahedra

C. Oktahedral

D. Segitigasamasisi
E. Trigonal bipiramid

Pembahasan

C2
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X:konfigurasi 2 8 6, maka PEB= 6-6/2=0berarti rumus
domainnya A X, maka bentuknya oktahedron

Sumber:  Nenden Fauziah. 2009. Kimia 2.
DepartemenPendidikan  Nasional. (Jakartaz  Pusat
Perbukuan.) H.32

No. Soa :10 Jawaban: E

10. Bentuk molekul NH3 adalah...
A.Linier
B. Bujur sangkar
C. Tetrahedrd
D. Oktahedral
E. Piramidatrigonal

Pembahasan

memiliki 3 Pasang Elektron lkatan dan 1 Pasang
Elektron Bebas) Domain Elektronnya AX3E. berarti
bentuk molekulnyatrigonal piramida

Sumber:  Nenden Fauziah. 2009. Kimia 2.
DepartemenPendidikan  Nasional. (Jakarta:  Pusat
Perbukuan.) H.32

No. Soal: 11 Jawaban ;: C

11.Pada XeF,; terdapat 6 kelompok elektron
yangmengelilingi Xe. Enam kelompok elektron
tersebut terdiri dari . . . .
A.6 PE

B. 5 PEl dan 1 PEB
C. 4 PEl dan 2 PEB
D. 3 PEl dan 3 PEB
E. 2 PEl dan 4 PEB

Pembahasan

54 Xe=2818188=eval 8.9F=27=eva 7.
Atom pusat Xe dengan eval 8
PElI =4

C2
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PE=(8+4)+-2=6
PEB=6-4=2

Sumber: Siti Kalsum, Dkk , 2009. Kimia SMA/IMA
Kelas XI. Departemen Pendidikan Nasional.( Jakarta :
Pusat Perbukuan). H. 50

No. Sod: 12 Jawaban : A

12. Molekul dengan bentuk trigona planar terdapat
pada...
A.BCl;
B. NH3
C.0Os
D. NO;
E. SiH,

Pembahasan

Cl Cl

S
e = B o

:ClB:Cl: & |
Cl
Trigonal Planar

Sumber: Yayan Sunarya2009. Mudah dan Aktif
Belajar Kimia 2. Departemen Pendidikan Nasional.(
Jakarta : Pusat Perbukuan). H. 50

No Sodl : 13 Jawaban : B

13. Sudut ikatan dalan molekul air adalah 104,5°,
lebih kecil dari sudut tetrahedron(109,5°). Hal ini
terjadi karena ... .

A. Dalam molekul air terdapat 4 pasang elektron
yang ekuivalen

B. Gaya tolak—menolak elektron bebas > pasangan
elektron ikatan

C. Gaya tolak—menolak elektron bebas = pasangan
elektron ikatan

D. Gaya tolak—menolak elektron bebas < pasangan
elektron ikatan

E. Volume atom oksigen lebih besar dari hidrogen
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Sumber: Budi Utami. 2009. Kimia SMA/MA Kelas XI.
Departemen Pendidikan Nasional.( Jakarta : Pusat
Perbukuan). H. 58

C2
No. Soal :14 Jawaban : D
14.Suatu  senyawa mempunya  bentuk  molekul
bipiramidal trigonal, maka jumlah
pasanganelektron terikat dalam senyawa tersebut
adalah.....
A.2
B.3
C. 4
D.5
E. 6
Pembahasan
Bipiramidatrigonal memiliki PEI sebanyak 5 dan PEB
sebanyak 0
Sumber:Soal Ebtanas (1998: 91/92)
C2
No. Soal : 15 Jawaban : E
15. Suatu molekul mempunyai 4 pasang elektron di
sekitar atom pusat, 2 diantaranya merupakan PEB,
maka bentuk molekul yang paling mungkin adalah
A. SegitigaDatar
B. Segiempat Planar
C. Tetrahedron
D. Bentuk T
E.Bentuk V
Pembahasan P
Diketahiu PE =4, PEl =2, PEB= '
Maka berbentuk V, contohnya H,O. e io™"
Sumber : Nenden Fauziah. 2009. Kimia 2. Departemen
Pendidikan Nasional. (Jakarta: Pusat Perbukuan.) H.32
C2

NO. S0al 16 Jawaban T A
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geometri molekul tersebut adalah ...
A. Piramida segitiga

B. Piramida bujur sangkar

C. Octahedron

D. Segitiga datar

E_Seqni emngt data

Pemhahasan

Bentuk molekuldari NI; adalah
i
I

Piramidasegitiga

Sumber:Soal Ebtanas (1998: 88/91)

16. Senyawa NIz mempunyai 3 pasangan el ektron yang
terikat dan 1 pasangan elektron bebas. Bentuk

No. Soal : 17 Jawaban : D

molekul yang mungkin adalah......

i i
A. ;
F—Xe - X|e ~
B _I F
. ' |
E F Ke_ = F.
F—Xel
F |
C. | F

Pembahasan

Menurutteori VSEPR yang mungkinadalah D

|||
X
]

Pusat Perbukuan). H. 50

17. XeF, memiliki dua PEI dan tiga PEB.

Bentuk

Sumber:  Siti Kalsum, Dkk , 2009. Kimia SMA/MA
Kelas XI. Departemen Pendidikan Nasional.( Jakarta :

C3
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Memprediksi
bentukbentuk
molekulberdasarka
n teori VSEPR atau
teori

domainel ektron.

No. Sod : 18 Jawaban : E

18. Pasangan yang memiliki bentuk molekul sama
adalah. ...
A. BeC|2 dan H,O

B. BF; dan NH5
C. COs3 dan SO,
D. CH,4 dan XeF4

Pembahasan

F Cl d

| .

B Dan I|3
2N

F F C]
BF3 BC|3

Sumber: Siti Kalsum, Dkk , 2009. Kimia SMA/MA
Kelas XI. Departemen Pendidikan Nasional.( Jakarta :
Pusat Perbukuan). H. 50

C2

No. Soal : 19 Jawaban : B

19, Bentuk hibrida dari beberapa senyawa :

No. Rumussenyawa Bentuk hibrida
1. CH, sp?

2 HCI sp

3. H,0 dsp?

4. NH, sp*d?

5 Ag(NH,)," d?sp®

Dari datatersebut yang merupakan pasangan yang
tepat adalah....
Al

mooOw
OrwWN

Pembahasan
Dari data yang sesuidenganteorivsepradalah

Contoh 2: Molekul gas HCI
7Cl — 152 252 2p5 352 3p°
H — 1§

it ] [t

3p% 3p; 3p! 1st

sp/bentuk linear — garis lurus

C3
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Sumber: Sumber:Soal Ebtanas (1998: 89/96)

No. Soal : 20 Jawaban : D

20. Ukuran dan bentuk molekul sangat bermanfaat
bagi kita dalam menjelaskan beberapa
hal, kecudi ....

A. kelarutan senyawa

B. titik didih senyawa

C. titik leleh senyawa

D. pH senyawa

E. Intraksiantarmol ekul

Sumber:Shidig, Anis, Nur Hidayati, 2009. Kimia
SMA/MA Kelas XI. Departemen Pendidikan Nasional.(
Jakarta : Pusat Perbukuan). H. 40

No. Soal : 21 Jawaban : C

21.

Susunan elektron yang sesuai dengan gambar berikut
dimiliki oleh molekul.....

A.BCl3

B. BF;

C. NH3

D. PH;

E. CH;

Pembahasan

Molekul yang paling
miripdengansusunanel ektrondiatasialah NH3

C3
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Ho— N=—H

H

Sumber : Siti Kalsum, Dkk , 2009. Kimia SMA/MA
Kelas XI. Departemen Pendidikan Nasional.( Jakarta :
Pusat Perbukuan). H. 50

No. Soal : 22 Jawaban : B

22. Teori domain elektron, bentuk molekul CO,,PCls,

dan SFg adalah ....

A. trigonal planar, tetrahedral, dan oktahedral

B. linear, trigonal bipiramidal, dan oktahedral

C. linear, tetrahedral, dan trigonal bipiramidal

D. trigonal planar, trigonal bipiramidal,
danoktahedral

E. tetrahedral, oktahedral, dan trigonal bipiramidal

Pembahasan

C]\ 3(_|‘l= i & b -

I A e )

(1 :4‘.]: .-.F.-/ ::E__:\-.F:- 0_ S
PCl, SF,

trigonal bipiramidal oktahedrallinear

Sumber: Yayan Sunarya.2009. Mudah dan Aktif
Belgjar Kimia 2. Departemen Pendidikan Nasional.(
Jakarta : Pusat Perbukuan). H. 50

C3

No. Sod :23 Jawaban : E

23. Antaraunsur B (nomor atom 5) dengan F (nomor
atom 9) dapat membentuk senyawa BF;. Bentuk
molekul BFsadalah........

C3
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B.o—e—0
E.

Pembahasan

Bentukgeometri BF; adalahtrigonal planar

Gambar 1.15 Bentuk molekul
BF, (trigonal planar)

Sumber: Soal Ebtanas ( 1998: 95/96)

No. Soal :24 Jawaban : C

24. Molekul SiIFsmemilikibentuk ....
A. linear

B. bujursangkar

C. tetrahedra

D. oktahedral

E. dwilimas alas segiempat

Pembahasan

Soal bentuk molekulsenyawa S, (nomor atom Si=14, eleidron valensi atom Al=4; nomor alom Ci=17,
elekiron vakensi atom Ci<7)
Jawaban tetranedral AX
Pembahasan
Konfigurasieektron atom S 152 25¢ 2% 352 3p2, eledron vaensi 4
Konfiuras elktron aom F: 157 25229° elekron vaensi 7
Sumber: Yayan Sunarya.2009. Mudah dan Aktif

Belajar Kimia 2. Departemen Pendidikan Nasional.(
Jakarta : Pusat Perbukuan). H. 50

C2
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No. Soal :25 Jawaban : D

25. No.  Jumlah pasangan Jumlahpasangan  Bentuk Molekul

elektron tak terikat elektron terikat
pada atom pusat pada atom pusat

1 1 3 Piramida trigonal

2 0 6 Oktahedron

3 2 2 Planar bentuk V
4 0 3 Bipiramidal trigonal

Menurutteoritolakanpasanganelektron, data
tentenghubungenjumlahpesengenelektron yeng
tidakbenaradalah....

A.ldan?2

B.2dan3

C.3dan4

D.1dan4

E.4sga

Pembahasan

Nomor 1 dan 4
dikarenakanbentukmol ekul bi piramidal memilikijumlah
PEI : 5, Contoh
:-.Cl—_ s Cl‘l :
s =
e

PCI,

Sumber: Soal Ebtanas (1998: 87/88)
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Lampiran 10
SOAL PRETEST
Nama :
Sekolah : SMA Negeri 1 Ingin Jaya
Mata Pelgjaran : Kimia
Kelas X
INSTRUKSI

E 4. Setiap peserta didik harus membaca Soal Pretest ini dengan
' seksama dan mengerjakan pertanyaan-pertanyaan terkait
' sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh guru.

. 5. Lembaran soal tidak boleh dicoret-coret

. 6. Berilah tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban yang

E menurut anda paling benar.

1. Berdasarkan teori domain elektron, molekul yang diharapkan linear adalah ....
F. BeH;
G. OH;
H. OF;
[. NH;
J. SO,

2. Bentuk molekul senyawa SFg adalah ...
F. Oktahedral
G. Linear
H. Trigonal bipiramida
I. Segi empat datar
J. Tetrahedaral

3. Molekul air mempunyai sudut ikhtisar sebesar 104°. Hal ini disebabkan ....
F. Bentuk molekulnya bengkok
G. Adanya pasangan elektron bebas
H. Bentuk molekulnya tetrahedron
I. Adanya 2 pasang elektron ikatan
J. Atom O dikelilingi 4 pasangan elektron
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4. Urutan yang benar dari kekuatan gaya tolakan PEB dan PEI adalah ....
A. PEB-PEI > PEB-PEB > PEI-PEI
B. PEB-PEI > PEI-PEI > PEB-PEB
C. PEI-PEI > PEB-PEB > PEB-PEI
D. PEB-PEI > PEB-PEB = PEI-PEI
E. PEB-PEB > PEB-PEI > PEI-PEI

1. Sudut ikatan yang terdapat dalam bentuk molekul trigonal planar adalah ....
F. 60°
G. 90°
H. 120°
l. 150°
J. 180°

2. Unsur X dan Y masing-masing mempunya nomor atom 16 dan 9. Kedua unsur
ini membentuk senyawa dengan rumus XY Bentuk molekul senyawa XY

F. Linier

G. Tetrahedral

H. Oktahedral

|. Segitigasamasisi
J. Trigonal bipiramid

3. Bentuk molekul NH3 adalah...
F. Linier
G. Bujur sangkar
H. Tetra hedral
I. Oktahedra
J. Piramidatrigonal

4. Pada XeF, terdapat 6 kelompok elektron yang mengelilingi Xe. Enam
kelompok elektron tersebut terdiri dari . . . .
F. 6 PE
G.5PEl dan 1 PEB
H. 4 PEIl dan 2 PEB
|. 3 PElI dan 3 PEB
J. 2 PEl dan 4 PEB

5. Molekul dengan bentuk trigonal planar terdapat pada....
A. BCl3



115

B. NH3
C.Os

D.NO;
E. SiH4

6. Suatu senyawa mempunya bentuk molekul bipiramidal trigonal, maka
jumlah pasangan elektron terikat dalam senyawa tersebut adalah.....

F.2
G.3
H.4
l. 5
J. 6

7. Suatu molekul mempunyai 4 pasang elektron di sekitar atom pusat, 2
diantaranya merupakan PEB, maka bentuk molekul yang paling mungkin
adalah ....

F. SegitigaDatar
G. Segiempat Planar
H. Tetrahedron

|. Bentuk T

J. Bentuk V

8. Senyawa NIz mempunyai 3 pasangan elektron yang terikat dan 1 pasangan
elektron bebas. Bentuk geometri molekul tersebut adalah ...
F. Piramida segitiga
G. Piramida bujur sangkar
H. Octahedron
|. Segitigadatar
J. Segi empat data

9. XeF, memiliki dua PEI dan tiga PEB. Bentuk molekul yang mungkin

i i
I.. Xe
C. B D |
.l. F
D. F—x,
F b oot
E , E
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10. Pasangan yang memiliki bentuk molekul samaadalah . . . .
G.BF; dan NH5
H. CO; dan SO,
. CH4 dan XeF4
J. BC|3 dan BFs

15. Ukuran dan bentuk molekul sangat bermanfaat bagi kita dalam menjelaskan
beberapa hal, kecudli ....
A. Kéarutan senyawa
B. Titik didih senyawa
C. Titik leleh senyawa
D. pH senyawa
E. Intraks antar molekul

16.
A Y
Y \Y
Susunan elektron yang sesuai dengan gambar berikut dimiliki oleh molekul.....
A.BCl;
B. BF3
C. NH3
D. PH;
E. CH3

17. Teori domain elektron, bentuk molekul CO,,PCls, dan SFg adalah ....
A. trigonal planar, tetrahedral, dan oktahedral
B. linear, trigonal bipiramidal, dan oktahedral
C. linear, tetrahedral, dan trigonal bipiramidal
D. trigonal planar, trigonal bipiramidal, dan oktahedral
E. tetrahedral, oktahedral, dan trigonal bipiramidal

18. Antara unsur B (nomor atom 5) dengan F (nomor atom 9) dapat membentuk
senyawa BF;. Bentuk molekul BFsadalah.......

A
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19. Molekul Sik4 memiliki bentuk ....

20.

A. Linear

B. Bujur sangkar
C. Tetrahedral
D. Oktahedral

E. Segiempat

1 3 Piramida trigonal
20 6 Oktahedron
3 2 2 Planar bentuk V

Menurut teori tolakan pasangan elektron, data tentang hubungan jumlah
pesangen elektron yang tidek bener edalah. ...

A.1dan?2

B.2dan3

C.3dan4

D.1dan4
E. 4 sga

SEMOGA BERHASIL
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Lampiran 10
SOAL PRETEST
Nama :
Sekolah : SMA Negeri 1 Ingin Jaya
Mata Pelgjaran : Kimia
Kelas X
INSTRUKSI

E 7. Setiap peserta didik harus membaca Soal Pretest ini dengan
' seksama dan mengerjakan pertanyaan-pertanyaan terkait
' sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh guru.

. 8. Lembaran soal tidak boleh dicoret-coret

. 9. Berilah tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban yang

E menurut anda paling benar.

4. Berdasarkan teori domain elektron, molekul yang diharapkan linear adalah ....
K.BeH;
L. OH,
M.OF;
N. NH;
0. SO,

5. Bentuk molekul senyawa SFs adalah ....
K. Oktahedral
L. Linear
M.Trigonal bipiramida
N. Segi empat datar
O. Tetrahedara

6. Molekul air mempunyai sudut ikhtisar sebesar 104°. Hal ini disebabkan ....
K. Bentuk molekulnya bengkok
L. Adanya pasangan elektron bebas
M.Bentuk molekulnya tetrahedron
N. Adanya 2 pasang elektron ikatan
O. Atom O dikelilingi 4 pasangan elektron
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4. Urutan yang benar dari kekuatan gaya tolakan PEB dan PEI adalah ....
A. PEB-PEI > PEB-PEB > PEI-PEI
B. PEB-PEI > PEI-PEI > PEB-PEB
C. PEI-PEI > PEB-PEB > PEB-PEI
D. PEB-PEI > PEB-PEB = PEI-PEI
E. PEB-PEB > PEB-PEI > PEI-PEI

1. Sudut ikatan yang terdapat dalam bentuk molekul trigonal planar adalah ....
K. 60°
L. 90°
M.120°
N. 150°
0. 180°

2. Unsur X dan Y masing-masing mempunya nomor atom 16 dan 9. Kedua unsur
ini membentuk senyawa dengan rumus XY Bentuk molekul senyawa XY

K. Linier

L. Tetrahedra
M.Oktahedral

N. Segitigasamasisi
O. Trigonal bipiramid

3. Bentuk molekul NH3 adalah...
K.Linier
L. Bujur sangkar
M.Tetra hedral
N. Oktahedral
O. Piramidatrigonal

4. Pada XeF, terdapat 6 kelompok elektron yang mengelilingi Xe. Enam
kelompok elektron tersebut terdiri dari . . . .
K.6 PE
L. 5 PEl dan 1 PEB
M.4 PEI dan 2 PEB
N. 3 PEl dan 3 PEB
O. 2 PEIl dan 4 PEB

5. Molekul dengan bentuk trigonal planar terdapat pada....
A. BCl3
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B. NH3
C.Os

D.NO;
E. SiH4

6. Suatu senyawa mempunya bentuk molekul bipiramidal trigonal, maka
jumlah pasangan elektron terikat dalam senyawa tersebut adalah.....

K.2
L.3
M.4
N.5
0.6

7. Suatu molekul mempunyai 4 pasang elektron di sekitar atom pusat, 2
diantaranya merupakan PEB, maka bentuk molekul yang paling mungkin

adalah ....

K. SegitigaDatar
L.Segiempat Planar
M. Tetrahedron

N. Bentuk T

O. BentukV

8. Senyawa NIz mempunyai 3 pasangan elektron yang terikat dan 1 pasangan
elektron bebas. Bentuk geometri molekul tersebut adalah ...
K. Piramida segitiga
L. Piramida bujur sangkar
M.Octahedron
N. Segitiga datar
O. Segi empat data

9. XeF, memiliki dua PEI dan tiga PEB. Bentuk molekul yang mungkin

n—g —m

| " F—xel
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10. Pasangan yang memiliki bentuk molekul samaadalah . . . .
L. BR; dan NH5
M.CO; dan SO,
N. CH4 dan XeF4
O. BC|3 dan BFs

15. Ukuran dan bentuk molekul sangat bermanfaat bagi kita dalam menjelaskan
beberapa hal, kecudli ....
A. Kéarutan senyawa
B. Titik didih senyawa
C. Titik leleh senyawa
D. pH senyawa
E. Intraks antar molekul

16.
A Y
Y \Y
Susunan elektron yang sesuai dengan gambar berikut dimiliki oleh molekul.....
A.BCl;
B. BF3
C. NH3
D. PH;
E. CH3

17. Teori domain elektron, bentuk molekul CO,,PCls, dan SFg adalah ....
A. trigonal planar, tetrahedral, dan oktahedral
B. linear, trigonal bipiramidal, dan oktahedral
C. linear, tetrahedral, dan trigonal bipiramidal
D. trigonal planar, trigonal bipiramidal, dan oktahedral
E. tetrahedral, oktahedral, dan trigonal bipiramidal

18. Antara unsur B (nomor atom 5) dengan F (nomor atom 9) dapat membentuk
senyawa BF;. Bentuk molekul BFsadalah.......

A
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19. Molekul Sik4 memiliki bentuk ....

20.

A. Linear

B. Bujur sangkar
C. Tetrahedral
D. Oktahedral

E. Segiempat

1 3 Piramida trigonal
20 6 Oktahedron
3 2 2 Planar bentuk V

Menurut teori tolakan pasangan elektron, data tentang hubungan jumlah
pesangen elektron yang tidek bener edalah. ...

A.1dan?2

B.2dan3

C.3dan4

D.1dan4
E. 4 sga

SEMOGA BERHASIL
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Lampiran 11

SOAL POSTEST
Nama :
Sekolah : SMA Negeri 1 Ingin Jaya
Mata Pelgjaran - Kimia
Kelas X

INSTRUKSI

10. SetiappesertadidikharusmembacaSoal Postestinidengans i
eksamadanmengerjakanpertanyaan- :
pertanyaanterkaitsesuaidenganinstruksi yang diberikanoleh |
guru. i

11. Lembaransoaltidakbolehdicoret-coret !

12.Berilahtandasilang( x ) padasalahsatujawaban yang !

_____

1. Bentukmolekul NHzadalah...
P. Linier
Q. Bujursangkar
R. Tetra hedral
S. Oktahedral
T. Piramidatrigond

2. Sudutikatan yang terdapatdalambentukmol ekultrigonal planar adalah ....
P. 60°
Q. 90°
R. 120°
S. 150°
T. 180°

3. Unsur X dan Y masing-masingmempunyanomor atom 16 dan 9.
K eduaunsurinimembentuksenyawadenganrumus XY s. Bentukmol ekul senyawa

P. Linier
Q. Tetrahedral
R. Oktahedral
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S. Segitigasamasisi
T. Trigonabipiramida

. Pada XeFjterdapat 6  kelompokelektron  yang  mengelilingiXe.
Enamkel ompokel ektrontersebutterdiridari . . . .

P. 6 PE

Q.5 PEIl dan 1 PEB

R. 4 PEl dan 2 PEB

S. 3 PEl dan 3 PEB

T. 2 PElI dan 4 PEB

. Molekuldenganbentuktrigonal planar terdapatpada....
A.BCl3

B. NH3

C.0Os

D. NO;

E. SiH,

. Suatusenyawamempunyai bentukmol ekul bi piramidaltrigonal,

makaj uml ahpasanganel ektronterikatdal amsenyawatersebutadal ah. .. ..
P. 2

Q.3

R. 4

S.5

T.6

. Berdasarkanteori domain elektron, molekul yang diharapkan linear adalah ....
P. BeH,

Q. OH,

R. OF;

S. NH;

T. SO,

. Bentukmol ekulsenyawa SFgadalah ....
A. Oktahedral

B. Linear

C. Trigonal bipiramida

D. Segiempatdatar

E. Tetrahedara
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9. Molekul air mempunyaisudutikhtisarsebesar 104°. Hal inidisebabkan ....
P. Bentukmolekulnyabengkok
Q. Adanyapasanganel ektronbebas
R. Bentukmolekulnya tetrahedron
S. Adanya 2 pasangelektronikatan
T. Atom O dikelilingi 4 pasanganelektron

10. Urutan yang benardarikekuatangayatolakan PEB dan PEI adalah ....
A. PEB-PEI > PEB-PEB > PEI-PEI
B. PEB-PEI > PEI-PEI > PEB-PEB
C. PEI-PEI > PEB-PEB > PEB-PEI
D. PEB-PEI > PEB-PEB = PEI-PEI
E. PEB-PEB > PEB-PEI > PEI-PEI

1. Suatumolekulmempunyai 4 pasangelektron di sekitar atom pusat, 2
diantaranyamerupakan PEB, makabentukmolekul yang paling mungkinadal ah

P. SegitigaDatar

Q. Segiempat Planar
R. Tetrahedron
S.Bentuk T
T.Bentuk V

12.
g Y
Y
Susunanel ektron yang sesuai dengangambarberikutdimilikiolehmolekul.....
A.BCl3
B. BF;
C. NH3
D. PH;
E. CH3

Y

13. Teori domain elektron, bentukmolekul CO,,PCls, dan SFsadaah ...
A. trigonal planar, tetrahedral, danoktahedral
B. linear, trigonalbipiramidal, danoktahedral
C. linear, tetrahedral, dantrigonal bipiramidal
D. trigonal planar, trigonal bipiramidal, danoktahedral
E. tetrahedral, oktahedral, dantrigonal bi piramidal
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14. Antaraunsur B (nomor atom 5) dengan F (nomor atom 9)
dapatmembentuksenyawa BF3. Bentukmolekul BFzadalah.......

15.Molekul SiFsmemilikibentuk ....
A. Linear
B. Bujursangkar
C. Tetrahedra
D. Oktahedral

E. Segiempat

16.  No. Jumlah pasangan Jumlahpasangan  Bentuk Molekul
elektron tak terikat elektron terikat

pada atom pusat pada atom pusat
i i 3 Piramida frigonai
2 0 6 Oktahedron
3 2 2 Planar bentuk V
4 0 3 Bipiramidal trigonal

Menurutteoritolakanpasanganelektron, data
tentenghubungenjumlehpesengane ektron yeng tidekbeneradelah. ...

A.ldan2
B.2dan3
C.3dan4
D.1dan4
E. 4sga

1. Senyawa Nismempunyai 3 pasanganelektron yang terikatdan 1
pasanganel ektronbebas. Bentukgeometrimol ekultersebutadalah ...
P. Piramidasegitiga
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Q. Piramidabujursangkar
R. Octahedron

S. Segitigadatar

T. Segiempat data

2. XeF,memilikidua PEI dantiga PEB. Bentukmolekul yang
mungkinadalah......

i i
I » Xa
F—XeZ 5
| D. |
-l- F
J g ..
| &
E. = Xe'_:____:
i .
C.

. Pasangan yang memilikibentukmolekulsamaadalah . . . .
Q. Bngan NHs
R. COszdan SO,
S. CH4dan Xek,
T. BCIgdan BF;

20.
Ukurandanbentukmol ekul sangatbermanf aatbagi kitadalammenj el askanbebera
pahal, kecuali ....

A. Kédarutansenyawa

B. Titikdidihsenyawa

C. Titiklelehsenyawa

D. pH senyawa

E. Intraksiantarmolekul

SEMOGA BERHASIL
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Lampiran 12
KUNCI JAWABAN PRETEST DANPOSTES
No. Soal No. Soal
pretest Jawaban Skor posttest Jawaban Skor
1 A 5 1 E 5
2 A 5 2 C 5
3 B 5 3 C 5
4 E 5 4 C 5
5 C 5 5 A 5
6 C 5 6 D 5
7 E 5 7 A 5
8 C 5 8 A 5
9 A 5 9 B 5
10 D 5 10 E 5
11 E 5 11 E 5
12 A 5 12 C 5
13 D 5 13 B 5
14 E 5 14 D 5
15 D 5 15 C 5
16 C 5 16 D 5
17 B 5 17 A 5
18 D 5 18 D 5
19 C 5 19 E 5
20 D 5 20 D 5
JumlahKeseluru 100 JumlahKeseluru 100
han han
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Lampiran 13

VALIDITAS INSTRUMEN SOAL TES
MATERI BENTUK MOLEKUL

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian Bapak/ibu, jika: )

Skor 2 : Apabila soal/ tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti

Skor 1 : Apabila soal/ tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
vang akan diteliti atau sebaliknya

Skor 0 : Apabila soal/ tes sudah komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti

z
5

Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi

E=1E-CTR T A AW L ]

[N R U, oy Ny (R RN DY R U PRGN DY PR (DY U U U U Y (U RN (I U P
clo|Ic|oloo|ieic(oicicio|o|ic|o|o|o|o|e|e|o|a|a|e

e RS (RN S R A RN




o | | et | et | et | et

olo|c|o|o|e

POy

Banda Aceh, 23 Oktober 2017
Validator

fri
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VALIDITAS INSTRUMEN SOAL TES
MATERI BENTUK MOLEKUL

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian Bapak/ibu, jika:

Skor 2 : Apabila soal/ tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti

Skor 1 : Apabila soal/ tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya

Skor 0 : Apabila soal/ tes sudah komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang

(3]
.

akan diteliti

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 -4 1 0
2 X 1 0
3 S 1 0
4 =< I 0
5 x 1 0
6 < 1 0
7 by 1 0
8 s 1 0
9 5 1 0
10 b4 1 0
11 X 1 0
12 s 1 0
13 % 1 0
14 Z 1 0
15 +* 1 0
16 +« 1 0
17 Y4 1 0
18 4 1 0
19 * 1 0
20 X 1 0
21 * 1 0
22 -3 1 0
23 <« 1 0
y 1 0
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25 w 1 0
26 X 1 0
27 x 1 0
28 X 1 0
29 -4 1 0
30 ,S( 1 0

Banda Aceh, 23 Oktober 2017
Val

tor
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Lampiran 14

FOTO KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Gambar 1. Pesertadidik mengerjakan ~ Gambar 2. Guru memperkenalkan media
~ tes aI aplikasi Phet

H. / | .?,._ .- ' ” . \ g .
Gambar 3. Pesertadidik mendiskusikan  Gambar 4. Siswa memecahkan masalah
Masalzh yang adadi LKPD yang adadi LKPD

" []

Gambar 6. Sia merancang bentuk-bentuk
molekul dengan media molymod

Gambar 5. Guru membimbing sia
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L

Gambar 8. Guru memberik penguatan

Gambar 7. Siswa mempresentasikan

tentang hasil diskusi dalam kelompok materi bentuk molekul

Gambar 9. Siswamenyimak penjelasan  Gambar 10. Peserta didik mengerjakan
guru dengan seksama Postest

Gambar 11. Guru mengawas siswayang  Gambar 12. Guru memberikan saran
sedang mengerjakan soal postest dan menutup pembelgaran
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